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ABSTRAKSI

Dalam dunia medis yang bergerak secara cepat dan dinamis perawat
diharapakan berusaha tetap bertahan, tumbuh dan berkembang agar tak kalah dalam
persaingan dengan rumah sakit lain. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan
pengelolaan sumber daya manusia yang mempunyai kapabilitas dan integritas yang
tinggi yang dapat memenuhi tuntutan rumah sakit. Rumah Sakit Islam Jemursari
Surabaya merupakan salah satu rumah sakit yang bergerak dalam bidang medis juga
menganggap penting pengelolaan sumber daya manusia agar peningkatan kepuasan
kerja perawat dapat dicapai sesuai dengan apa yang diharapkan rumah sakit. Salah
satu pengelolaan sumber daya manusia tersebut dengan menganalisa big five
personality yang ada pada diri perawat supaya kontrol diri dapat digunakan dengan
baik di dalam menyelesaikan pekerjaan dan hal tersebut juga dapat meminimalisir
terjadinya burnout.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh yang signifikan baik secara bersama-sama didalam Big Five Personality,
yang terdiri atas Extraversion, Agreeableness, Concientiousness, Emotional Stability
dan Openness to Experience, terhadap burnout pada perawat Rumah Sakit Islam
Jemursari Surabaya dan untuk menyatakan lima trait Big Five Personality manakah
yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap terjadinya Burnout pada perawat
Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya. Populasi penelitian ini adalah seluruh
perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya jumlah sampel sebesar 51 orang.
Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling (sampel acak
sederhana). Sedangkan alat uji yang digunakan adalah regresi linier berganda dengan
menggunakan alat bantu SPSS for windows 11.5. Setelah dilakukan pengujian atas
hipotesis yang diajukan, maka diperoleh simpulan pada hipotesis pertama bahwa big
five personality secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap s, Berdasarkan
data hasil analisis regresi dengan persamaan regresi yang mempunyai nilai koefesien
bertanda negatif Y = 5,924 - 0,176 X; - 0,189 X, - 0,187 X5 - 0,248 X4 - 0,183X,
diketahui bahwa nilai F hitung hasil regresi adalah sebesar 28,861, dengan nilai
probabilitas kesalahan (Sig) sebesar 0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05
sehingga ada pengaruh secara bersama-sama big five personality. Dengan demikian
hipotesis pertama dapat diterima kebenarannya. Dari nilai beta menunjukkan bahwa
untuk variabel emotional stability mempunyai nilai 0,315. Nilai beta ini merupakan
nilai beta terbesar dibandingkan pada variabel lainnya. Dengan hasil ini maka
emotional stability merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap burnout
perawat. Dengan hasil ini pula maka hipotesis kedua diterima kebenarannya.

Kata Kunci : Big five personality, burnout, perawat

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL ...ttt sttt st 1
HALAMAN PERSETUJUAN ...ttt st s il
HALAMAN PENGESAHAN ....oooiiiii ettt iii
KATA PENGANTAR ..ottt ettt iv
ABSTRAKSI .............. o o0 B . e e crecnrcencnrcancereesaneoseesanns vi
DAFTARIST ..... #08  he tema G st b o B N eceeee vii
DAFTAR TABEL ....c...... . MM Mo N B eerceceeceesaeseeeneens xi
DAFTAR GAMBAR A58 Tt g il N e e erreerreeenreenenaee xiii
DAFTAR LAMPIREAING “ .. .. 0 et AR Tl 0k e reeenrrananees Xiv
BABI PENDAHULUAN
1.1. Latag BoralegeMasalah... 7 0. ..o . ... 1
1.2, RUTn USRS ahpa . o . e s taiiiliag -+~ svveesrnrassrarasarares 4
1.3, Tuju S i, .. .. e e eveeeeteeienseeeensesasssesassens 5
1.4. ManfaateRemtmad, % W M e e 6
1.5. Sistimatika SKFpsl . B .. 8. B B0 e 6
BABII  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan TeOTT .....ccceeruieiiiiiieiieeieete et 9
2.1.1. Pengertian Big Five Personality...........cccccovvceeenueeencueennueennns 9
2.1.1.1. Faktor-faktor Big Five Personality ............................ 9
2.1.1.2. Komponen dari Big Five Personality ...................... 11
2.1.2. Pengertian Stres Kerja ......cccoeevveeiiieniiiieciie e 14
2.1.2.1. Sumber-Sumber stres Kerja .......ccccceeevveernieeniieennnen. 15
2.1.2.2. Dampak Stres Kerja ........coocveeervieenieennieenieenieeene, 18

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

2.1.3.Pengertian BUFHOUL............ccceevueevueiiiiiiienieeiteeeeee e 19
2.1.3.1. KarakteriStik BUFTOUL..........ueeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeenn. 21
2.1.3.2. Sumber- SUMDET BUFHOUL.......ccc.ccoeueuueeeeeeieeeeeiiiienn. 25

2.1.3.3. Hubungan antara Big Five Personality dengan

BUTNOUL ..ot 32

2.2. Penelitian Sebelumnya ..........ccccveeevivieniieeniieerieeeiee e 33
2.3. Hipotesis dan Model AnaliSis.........cooceervueenieniieenecnsieenieenneene 34
2.3.LHipeiests ... M. & . T W Me s 34
2.3:2. Model ADaliShiem .. occoo-cooiueeneaiia i e et ee e reeen e eeas 34

BABIII METODE PENELITIAN

3.1. Pengaktan-PenBlTiahi. o AR 0. .ol 0 . ...ooorrrirrerernrenerns 35
3.2. Idehtii sV ariabe et n . TN 8 e 35
3.3. DELi L JDCTASTOMAL ... 0. T el ol . oo 36
3.4. Jenig JaTMSWMBET 1Data ..« o .. b . e 43
3.5. ProscitmRemgumpidan Data .. 48 . e 43
3.5. i TElmisRencntian. SampPtlaa St . ......c.ovveeenreeernerernrerenne 43
3.5.2. TekpiPae UMl IIA. ST M. ......oeeeeveeeiecerieeecneeennreeens 44
3.6. Teknik AnaliSTSg .. 0. B... B B0 eeeiiirrrrrerrrnreecrnreecnreseranens 45
3.6.1. Validitas dan Reliabilitas...........ccccooviiiniiiiiniiiiiiinieeeeene, 45
3.6.2. Uji Validitas.......ccceevieeierieiiieieriteieeiesceie et 45
3.6.3. Uji Reliabilitas........cccoeviirieriieiieieriieieeeceeeeeee e 46
3.6.4. Model Analisis Data..........ccoceeveeniieiiiniiinienicceeieeeeeee 46
3.6.5. UjJi HIPOESIS....veeritieeiiieiiiieeiteeeiteesie et 47

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Subyek dan Obyek Penelitian.............ccccccceeuueene. 52
4.1.1 Sejarah singkat perusahaan ............ccoeeceeeriiereniieenieenieeneeene 52

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

4.1.2 Lokasi Perusahaan............cccccoeiiiiiniiniiiniiniciciceceee 53
4.1.3 Kondisi Perusahaan............cccccooiiiiiiniiniiiniiiicceicee 55
4.1.4 Falsafah dan Tujuan Perusahaan............cccccoeeviiiniiiinniinnnns 63
4.1.5 Struktur OrganiSasi........cueeerveeerreernieeniieeniieesieee e e siee e 63

4.2. Karakteristik Responden ..........cccccceeeiiieeiiiiiiiieniie e 67
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia ...........cccceeveeene. 68
4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan jenis Kelamin............. 69
4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan ................ 69
4.2 .4 Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja................. 70
4.2.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan....... 71

4.3. Deskripsi Jawaban Responden.............ccccceeeveevieeneeniinneennenseeneenns 71
1. Faktor-Faktor Big Five Personality..............ccccccoovvevvcueinieeennen. 72
1.1 Deskripsi Variabel EXtraversion..............ccccoceeeeceeeecueeneeeenns 72

1.2 Deskripsi Variabel Agreeableness....................ccccevueennennee. 75

1.3 Deskripsi Variabel Concientiousness ..............ccccoeueeunenee. 77

1.4 Deskripsi Variabel Emotional Stability ................c.cc....... 80

1.5 Deskripsi Variabel Openness to Experience ...................... 82

2. DeskupSiNaliabeMBuanomy - 2 o .....cccoeeeeeeeneeeecenereeneenaens 85

4.4 Validitas dan Reabilitas Data ...........cccoceeeviiiiiniienniiiiieeieeeee, 93
4 4LV alichit asie . Mt . e ceeeneaneene 93
4.4.2 Uji Reabilitas .......cccocoeoiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeeee e 96

4.5 Uji Asumsi KIaSiK ...cooveiiiiiiiiiiiiiicceceeeeeeeen 97
4.5.1 Pengujian Multikolinearitas ...........ccocceeevvuieenieennieenneeennnneen. 97
4.5.2 Pengujian Gejala Hetroskedastisitas .........cccocceeveeernieennnnnn. 98

4.6 Analisis Regresi Linier Berganda ...........coccoooiiiiniiininnnenen. 99
4.6.1 Koefisien Korelasi dan Determinasi .........ccccceveeeevienieeneenne 101

4.7 Pembuktian HIPOESIS .....cevviviiriiiiiiiiiiiiieeieeeiee e 102

4.7.1 Pembuktian Hipotesis Koefisien Regresi Secara Bersama . 102

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

4.7.2 Pengujian Hipotesis Secara Parsial .........c.cccccoveeviieeninenen. 103
4.7.3 Pengujian Hipotesis Kedua Variabel Berpengaruh Dominan
4.8 Pembahasan

4.8.1 Pengaruh bersama-sama Big Five Personality terhadap

BUFRNOUL ...ttt 106
4.8.2 Pengaruh secara parsial extraversion terhadap burnout ..... 108
4.8.3 Pegaruh secara parsial agreeableness terhadap burnout ..... 109

4.8.4 Pengaruh secara parsial conscientiousness terhadap burnout

.............................................................................................. 110
4.8.5 Pengaruh secara parsial emotional stability terhadap burnout
............................................................................................... 110
4.8.6 Pengaruh secara parsial openness to experience terhadap
4 e oo RTINS . e e o) [OSNO ONUURSORUROUO 111

BABV  SIMPULAN DAN SARAN
5.1. SUMPUNIEEY, Rl SRR -« ecrenreenerreaneraaes 113
RWARTEICY. ot e it A SR o, . SNSRI 114

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR TABEL
Tabel 4.1.  Perincian Jumlah Keseluruhan Tenaga Kerja..........ccccceevevieeniieenieenen. 66
Tabel 4.2. Penyebaran Penempatan Kerja Perawat...........ccccoovieiiiiiiiniinncennnen. 67
Tabel 4.3.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia ........c..cccceevviiiniieniieennneen. 68
Tabel 4.4.  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin.............ccccce........ 69
Tabel 4.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan .............ccccecveennneennn. 69
Tabel 4.6.  Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja .........cccccoceenieeneens 70
Tabel 4.7.  Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan .................... 71
Tabel 4.8. Penentuan Kategori Berdasarkan Nilai Rerata .............cccccooevvvvviieennen.. 72

Tabel 4.9.  Frekuensi, Persentase dan Rata-rata Jawaban Responden pada
IndikatogVamabel X, ... i e I N s 73
Tabel 4.10. Frekuensi, Persentase dan Rata-rata Jawaban Responden pada
Indik@leng/arTabel®X, Lo . 5ol e W e 75
Tabel 4.11. Frekuensi, Persentase dan Rata-rata Jawaban Responden pada
IndikatoRSCaRABTINKG3 . 4. 5 v el .................coroeeeneeaareenee 78
Tabel 4.12. Frekuensi, Persentase dan Rata-rata Jawaban Responden pada
Indikator VariabeT K@ . JB.. ... 0. 0 ..o rrrrererrerernreresnrerearesesans 80
Tabel 4.13  Frekuensi, Persentase dan Rata-rata Jawaban Responden pada
Indikator Variabel X5 .......coooviiieiiiiiiieeieeee et 83

Tabel 4.14  Frekuensi, Persentase dan Rata-rata Jawaban Responden pada

Indikator Variabel Y .......coccoiiiiiiiiiiieeeeeee e 86
Tabel 4.15 Hasil Uji Validitas Untuk Masing-masing Indikator pada
Variabel Bebas.........cccouiiiiiiiiiiiiiiiececeeeee et 94

Tabel 4.16 Hasil Uji Validitas Untuk Masing-masing Indikator pada
Variabel Tergantung ...........cooceeeviiieiniiieenieeeieeeiee et 95
Tabel 4.17 Hasil Uji Reliabilitas pada Variabel Bebas dan Tergantung ............. 96

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Tabel 4.18 Hasil Uji Gejala Multikolinearitas Variabel Bebas ........................ 97
Tabel 4.19 Hasil Uji Gejala Hetroskedastisitas Variabel Bebas .........................98
Tabel 4.20 Hasil Analisis Linier Berganda ..., 99
Tabel 4.21 Kategori Dalam Korelasi ............ccooooiiiiiiiiiiiiii 102
Tabel 4.22 Hasil Uji Regresi Secara Parsial (Ujit) .........ooovviiiiiiiiiiiinnnnnnn. 104
Tabel 4.23 Perhitungan Nilai Beta ..., 105

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR GAMBAR
Gambar 2.1. ProSes BUIMOUL ........uvviiiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeeeeeee ettt e e e e eeteaaee e e s eeeeens 20
Gambar 2.2. MOAEL ANALISIS wevuueeeeeeeeeeeeeeee et e e e e e e eeeaeeeeeeeeeeeeeeaaaaaeeeeeeeaennns 34
Gambar 4.1. StruKtur OTZaANISAST ....veeervreeeireeeiiieeeiiieesieeerteeesreeesireeeareesseeessneesneens 65

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

DAFTAR LAMPIRAN
Lampiran 1. Kuesioner Penelitian ..........ccocccooviiieniiiiiniiiiniieiiiecicececeeeeee 1
Lampiran 2. Tabulasi Data Responden ...........cccoccvveviiiieniiieeniieeieeeieeeee e ii
Lampiran 3. Uji Validitas .......ccccceeeiiieiiiieeieeeeeceeesiee e e iii
Lampiran 4. Uji Reliabilitas .........cccoceeiiiiiiiiiiiiiiiiicccceeceeeeee v
Lampiran 5. Deskripsi Data Penelitian ..........ccccccoceeniiniiiniiniienieniccecneeeee, v
Lampiran 6. Uji Hasil REGIeS1 ....cccueeevvuiiiiiieiiiiieiieeieeeeeecee e vi

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia menjadi faktor yang sangat penting bagi keberhasilan
perusahaan atau organisasi. Sumber daya manusia juga menjadi motor penggerak
perusahaan ataupun organisasi. Dari  modal utama sumber daya manusialah
dibutuhkan perhatian yang besar, terutama pada perusahaan. Demikian pula halnya
dalam organisasi rumah sakit, sumber daya manusia juga dianggap penting. Dimana
kegiatan rumah sakit yang berorientasi pada pekerjaan pelayanan jasa, membuat
perawat sebagai salah satu bagian sumber daya manusia yang penting dari rumah
sakit dituntut untuk memberikan prilaku yang membantu pasien dalam mencapaian
kesembuhan.

Kondisi aktivitas rumah sakit yang serba cepat membuat pekerjaan sebagai
perawat membutuhkan kondisi tubuh yang sangat prima. Dimana kondisi aktivitas
yang cepat seperti ini kadang- kadang menimbulkan kondisi jenuh. Gunarsa (1989:7)
mengatakan bahwa “perawat adalah pekerjaan yang harus menggunakan dirinya
sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan pasien dengan berbagai macam karakter”
pekerjaan pelayanan sosial dihadapkan pada manusia bukan pada benda mati
sehingga menuntut adanya pencurahan emosional yang tinggi, dan belum tentu

semua orang menyukainnya. Di bidang pekerjaan pelayanan sosial yang termasuk
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salah satunya adalah yang berkaitan dengan pelayanan di bidang perawatan kesehatan
yaitu bidang pekerjaan perawat.

kepribadian dianggap sebagai faktor penting bagaimana seseorang berpikir,
merasakan dan berkelakuan, ini membantu untuk membedakan tipe kepribadian. Dari
penelitian kepribadian yang telah ada, peneliti melihat kepribadian dengan
menemukan penjelasan dari kepribadian dalam sebuah trait. Penelitian yang
dikemukakan oleh Welch er.al (1996: 35 ) mengidentifikasikan banyak trait dari
kepribadian, dari frait tersebut dapat diambil kesimpulan apakah orang tersebut dapat
berorganisasi dalam suatu organisasi. Model dari Big Five Personality menempatkan
kepribadian secara umum ke dalam lima frait. Trait didefinisikan sebagai suatu
dimensi yang menetap dari karakteristik kepribadian, hal tersebut yang membedakan
individu dengan individu yang lain Fieldman (1993:213). Trait utama dalam suatu
hirarki sebagai Big Five Pesonality yang terdiri dari frait pertama (Extraversion) trait
kedua (Agreeableness) trait ketiga (Concientiousness) trait keempat (Emotional
Stability) dan trait terakhir atau kelima adalah (Openness to Experience) di mana
tiap trait mengandung makna tertentu dalam kepribadian seseorang, yang
dikemukakan oleh Costa dan McCrae (1997:509). Dari kepribadian dapat dilihat
sampai sejauh mana tingkat stres perawat yang mempunyai kepribadian yang
berbeda-beda. Dari kepribadian itu juga dapat dilihat sampai sejauh mana tingkat

kemampuan seseorang menerima stres yang dirasakan selama ini.
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Stres kerja pada perawat terjadi karena adanya tuntutan kerja yang tidak
seimbang dengan kemampauan perawat. Manusia cenderung akan mengalami stres
apabila kurang mampu mengadaptasikan keinginan- keinginan dengan kenyataan
yang ada. Hal ini dapat mengganggu kesehatan perawat baik secara fisik maupun
mental.

Kemampuan perawat dalam menyesuaikan diri dengan kondisi stres yang
menimpa dirinya menentukan apakah stres tersebut bisa menjadi suatu pemicu
semangat atau penghambat semangat. Dalam memberikan layanan pada pasien,
ketidakberhasilan dalam menghadapi stres dapat menyebabkan stres terus
berkembang dan berkepanjangan yang akhirnya mengarah pada burnout.

Bagi yang tidak mampu menghadapi dan mengatasi berbagai problem dan
kecemasan tersebut biasa terserang stres bahkan lebih lanjut terkena depresi karena
bertumpuknya beban yang mesti diselesaikan. Apabila tidak segera ditanggulangi
akan mengakibatkan orang tersebut mengalami gejala burnout. Menurut Farber
(1985:5) “burnout dapat dipandang sebagai tahap akhir dari ketidakberhasilan
perawat dalam mengatasi kondisi stres yang dihadapinya”.

Menurut Minner (1992:162) “burnout pada pelayanan kemanusiaan lebih
sering dikaitkan dengan perasaan lelah secara fisik dan mental. Burnout merupakan
salah satu fenomena yang pertama kali diidentifikasikan pada profesi layanan
manusia seperti pekerjaan sosial dan perawat”. Sedangkan Baron dan Paulus (1991:

415) menjelaskan bahwa “burnout merupakan sindrom kelelahan emosional, fisik dan
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mental yang disertai dengan menurunnya pencapaian diri yang merupakan akibat dari
stres yang berkepanjangan”.

Burnout pada individu akan mengakibatkan kelelahan emosional yang
ditandai dengan kehilangan perhatian, kehilangan kepercayaan, kehilangan semangat
dan kehilangan ketertarikan. Dari hasil reaksi negatif ini dapat menimbulkan reaksi
yang negatif pula dari sikap yang mudah marah, keengganan dalam menghadapi
pelanggan atau klien. Selain reaksi negatif pada sikap, juga dapat menimbulkan
reaksi negatif pada diri sendiri yang meliputi perasaan tidak berdaya, depresi,
menarik diri dan ketidakmampuan dalam menghadapi masalah yang dikemukakan
oleh Minner (1992: 162).

Dari kelima trait yang ada pada Big Five Personality dapat dianalisis apakah
ada salah satu frait yang dapat mendorong seseorang mengalami burnout. Jadi
burnout pada pekerja kemanusiaan lebih didasarkan pada perasaan lelah secara
mental dan fisik. Burnout terjadi akibat dari berubahnya kondisi psikologis pemberi
layanan seperti pada perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya akibat reaksi
situasi kerja yang tidak mendukung.

Beberapa trait yang terdapat dalam Big Five Personality diantaranya yang
terdiri Extraversion, Agreeableness, Concientiousness, Emotional Stability dan
Openness to Experience. Diantara trait tersebut yang mengidikasikan kearah

burnout.
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Dari latar belakang tersebut apakah Big Five Personality memiliki pengaruh
akan timbulnya Burnout pada perawat Rumah Sakit Islam Jemursari yang diberi judul
“Pengaruh Big Five Personality Terhadap Burnout pada Perawat Rumah Sakit

Islam Jemursari Surabaya “.

1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas maka rumusan

masalah penelitian perawat rumah sakit Islam adalah :

1. Apakah Big Five Personality yang terdiri atas Extraversion,
Agreeableness, Concientiousness, Emotional Stability dan Openness to
Experience masing-masing berpengaruh signifikan terhadap burnout ?

2. Dari lima ftrait Big Five Personality yang terdiri atas Extraversion,
Agreeableness, Concientiousness, Emotional Stability dan Openness to
Experience manakah yang memiliki pengaruh dominan terhadap
terjadinya Burnout pada perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya
?

1.3. Tujuan Penelitian

Dari latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas maka tujuan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh Big Five Personality, yang terdiri atas

Extraversion, Agreeableness, Concientiousness, Emotional Stability dan
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Openness to Experience, masing-masing terhadap burnout pada perawat
Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya.

2. Untuk menyatakan lima trait Big Five Personality yang terdiri atas
Extraversion, Agreeableness, Concientiousness, Emotional Stability dan
Openness to Experience yang memiliki pengaruh dominan terhadap

terjadinya Burnout pada perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang telah ditetapkan, diharapkan penelitian ini bisa diambil

manfaat sebagai berikut :

1. Dapat menjadi salah satu sumber informasi untuk perencanaan dan
pengelolaan sumber daya manusia, khususnya menyangkut upaya
mengantisipasi kemungkinan timbulnya gejala burnout pada perawat,
agar dapat meningkatkan kualitas layanan dan perawatan secara
keseluruhan.

2. Dapat digunakan sebagai informasi dan dipergunakan sebagai bahan

acuan bagi para penelitian selanjutnya.
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1.5. Sistimatika Skripsi
Untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dilakukan dan
kejelasan akan hasil-hasilnya, maka penulisan skripsi ini disusun dengan sistimatika

sebagai berikut :

BABI1: Pendahuluan
Didalam bab ini diuraikan latar belakang masalah tentang Pengaruh Big
Five Personality terhadap Burnout pada Perawat Rumah Sakit Islam
Jemursari Surabaya, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistimatika penelitian skripsi.

BABII: Tinjauan Pustaka
Bab ini secara garis besar menguraikan landasan teori yang meliputi
tentang pengertian Big Five Personality, ciri-ciri dari tiap kepribadian,
pengertian tentang stres kerja, sumber-sumber stres kerja, dampak-
dampak stres kerja, pengertian burnout, karakteristik burnout, sumber-
sumber burnout. Pada bab ini juga disajikan hubungan big five
personality dengan burnout, penelitian sebelumnya juga hipotesis dan

model analisis.
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BAB III : Metode Penelitian
Bab ini terdiri dari identifikasi variabel dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif, menguraikan identifikasi variabel, definisi operasional, jenis
dan sumber data, prosedur pengumpulan data, prosedur penentuan sampel

dan teknik analisis.

BAB IV : Hasil dan Pembahasan
Bab ini berisi gambaran umum tentang Rumah Sakit Islam Jemursari
Surabaya. Deskripsi penelitian merupakan penjelasan singkat mengenai
hasil pelaksanaan penelitian. Analisis model dan pembuktian hipotesis
mengemukakan data dan teknik analisisnya penjelasan tentang proses
analisis dan interpretasinya serta pembahasan yang membahas

berdasarkan pada data-data yang dikumpulkan.

BAB V: Simpulan dan Saran
Dalam bab ini penulis membuat simpulan atas keseluruhan pembahasan
dari bab-bab sebelumnya dan memberikan saran yang dapat bermanfaat
dan dipergunakan sebagi pertimbangan pihak rumah sakit maupun bagi

penelitian selanjutnya.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Pengertian Big Five Personality

Karena kepribadian dianggap faktor penting bagaimana seseorang berpikir,
merasakan, dan bertindak. Ini dapat menolong mencirikan seseorang berdasarkan
pada perbedaan kepribadian.

Ada beberapa pendekatan yang dikemukakan oleh para ahli untuk memahami
kepribadian. Salah satu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan trait. Teori
trait merupakan sebuah model untuk mengidentifikasi trait-trait dasar yang
diperlukan untuk menggambarkan suatu kepribadian seperti yang diungkapkan oleh
Fieldman (1993).

Sedangkan menurut Pervin (1996:6) big five personality adalah “suatu
pendekatan yang yang digunakan dalam psikologi untuk melihat kepribadian manusia
melalui trait yang tersusun dalam lima kepribadian yang telah dibentuk menggunakan

analisis faktor”.

2.1.1.1. Faktor-Faktor Big Five Personality

Menurut Costa dan McCrae (1997:509-516) mengatakan bahwa terdapat lima

faktor yang terdapat dalam Big Five Personality, yaitu :
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1. Extraversion
Faktor pertama adalah Extraversion atau bisa disebut dengan faktor dominan
patuh (dominance-submissiveness). Faktor ini merupakan dimensi yang
penting dalam kepribadian, dimana extraversion ini dapat memprediksi
banyak tingkah laku sosial. Menurut penelitian tentang kepribadian seseorang
yang memiliki faktor exrtaversoin yang tinggi, akan mengingat semua
interaksi sosial, berinteraksi dengan lebih banyak orang dibandingkan dengan
seseorang yang tingkat extraversion yang rendah. Dalam berinteraksi, mereka
banyak memegang kontrol dan keintiman.

2. Agreeableness
Agreeableness dapat juga disebut sifat yang lebih fleksibel yang
mengindikasikan seseorang yang ramah, memiliki kepribadian yang selalu
mengalah, menghindari konflik dan memiliki kecendrungan untuk mengikuti
orang lain. Seseorang yang memiliki skor agreeableness yang tinggi
digambarkan sebagai seseorang yang suka membantu, pemaaf dan penyayang.

3. Conscientiousness
Dalam Conscientiousness menilai seseorang dalam mendeskripsikan kontrol
dalam lingkungan sosial, berpikir sebelum bertindak, menunda kepuasan,

mengikuti aturan dan norma, terencana, terorganisir, dan memprioritaskan
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tugas. Di sisi negatifnya kepribadian ini menjadi sangat perfeksionis,
pemaksa, workaholic, membosankan. Tingkat conscientiousness yang rendah
menunjukkan sikap ceroboh, tidak terarah serta mudah teralihkan
perhatiannya.

4. Emotional Stability
Emotional Stability menggambarkan seseorang yang memiliki masalah
dengan emosi yang negatif seperti rasa khawatir dan rasa tidak aman.
Seseorang yang memiliki tingkat emotional stability yang rendah cenderung
akan lebih gembira dan puas terhadap hidup dibandingkan dengan seseorang
yang memiliki tingkat emotional stability yang tinggi. Selain kesulitan dalam
menjalin hubungan dan berkomitmen mereka juga memiliki tingkat self estem
yang rendah. Sedangkan sebaliknya apabila memiliki emotional stability yang
tinggi adalah seseorang yang mudah mengalami kecemasan, rasa marah,
depresi, dan memiliki reaksi emosi yang kurang stabil.

5. Openess to Experience
Nilai openess to experience yang tinggi lebih mengarah pada sikap yang lebih
terbuka pada dunia luar, mempunyai daya imajinasi yang tinggi. Sedangkan
pada pada openess to experience yang rendah mempunyai pemikiran yang

sempit, konservatif (tidak menyukai adanya perubahan).

2.1.1.2. Komponen dari Big Five Personality
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Lima faktor dalam Big Five Personality, masing-masing faktor terdiri dari
beberapa facet. Facet merupakan trait yang lebih spesifik, seperti yang dikemukakan

oleh Costa dan McCrae (1997:509-516).

1. Extraversion (E)

a. Warmth (E1)
Kecenderungan untuk mudah bergaul dan membagi kasih sayang

b. Gregariousness (E2)
Kecenderungan untuk banyak berteman dan berinteraksi dengan orang
banyak

c. Arsetiveness (E3)
Individu yang cenderung tegas

d. Activity (E4)
Individu yang sering mengikuti berbagai kegiatan, memiliki energi dan
semangat yang tinggi

e. Excitement-seeking (ES)
Individu yang suka mencari sensasi dan suka mengambil resiko

f.  Positive emotion (E6)
Kecenderungan untuk mengalami emosi-emosi yang positif seperti
bahagia, cinta dan kegembiraan

2. Agreeableness (A)
a. Trust (Al)
Tingkat kepercayaan individu terhadap orang lain
b. Straightforwardess (A2)
Individu yang terus terang, sungguh-sungguh dalam menyatakan sesuatu
c. Altruism (A3)
Individu yang murah hati dan memiliki keinginan untuk membantu orang
lain
d. Compliance (A4)
Karakteristik terhadap reaksi yang terjadi dalam diri
e. Modesty (AS5)
Individu yang sederhana dan rendah hati
f. Tender-mindednes (A6)
Simpatik dan peduli terhadap orang lain

3. Emotional Stability (ES)
a. Anxiety (ES1)
Kecenderungan untuk gelisah, penuh ketakutan, merasa kuatir, gugup dan
tegang
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b. Hostilty (ES2)
Kecenderungan untuk mengalami amarah, frustasi dan penuh kebencian
c. Depresion (ES3)
Kecenderungan untuk mengalami deperesi pada individu normal
d. Self-consciousness (ES4)
Individu yang menunjukkan emosi malu, merasa tidak nyaman diantara
orang lain, terlalu sensitive dan merasa mudah rendah diri

e. Impulsiveness (ES5)
Tidak mampu mengontrol keinginan yang berlebihan atau dorongan untuk
melalukan sesuatu

f.  Vulnerability (ES6)
Kecenderungan untuk tidak mampu menghadapi stres, bergantung pada
orang lain, mudah menyerah dan panik bila menghadapi sesuatu yang
datang mendadak

Openess to Experience (O)
a. Fantasy (Ol)

Individu yang memiliki inajinasi yang tinggi dan aktif
b. Aesthetic (02)

Individu yang memiliki apresiasi yang tinggi terhadap seni dan keindahan
c. Feelings (03)

Individu yang menyelami, menyadari emosi dan perasaannya sendiri
d. Action (04)

Individu yang selalu berkeinginan untuk mencoba hal-hal baru
e. Ideas (05)

Berpikiran terbuka dan mau menyadari ide baru atau tidak konvesional
f. Values (06)

Kesiapan seseorang untuk menguji ulang nilai-nilai sosial dan agama

Conscientiousness (C)

a. Competence (Cl)

Kesanggupan, efektivitas dan kebijaksanaan dalam melakukan sesuatu
b. Order (C2)

Kemampuan mengorganisasi secara sosial
c. Dutifulness (C3)

Memegang erat prinsip hidup
d. Achievement-striving (C4)

Aspirasi individu dalam mencapai prestasi
e. Self-discipline (C5)

Kemampuan mengorganisasi diri sendiri
f. Deliberation (C6)
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Selalu berpikir dahulu sebelum bertindak
Dengan facet dari big five personality diatas, dapat diketahui karakteristik

kepribadian manakah yang mendekati atau cenderung mengarah pada burnout.

2.1.2. Pengertian stres kerja

Stres didefinisikan berbagai peristiwa yang mengancam atau yang
dipersepsikan menekan keadaan individu, sehingga menuntut kemampuan individu
untuk mengatasinya. Menurut Weiten (1995:157) berbagai peristiwa dapat
menimbulkan stres pada individu. Stres tergantung pada peristiwa apa yang menjadi
perhatian individu dan bagaimana individu memilih untuk mengenterpretasikan atau
menilai peristiwa tersebut. Suatu peristiwa dapat mengakibatkan stres pada individu
tertentu, mungkin dinilai sebagai hal yang biasa oleh individu yang lain.

Seringkali individu tidak objektif dalam menilai atau memandang apakah
suatu peristiwa menimbulkan stres atau tidak. Folkam dan Metthews seperti yang
dikutip oleh Waiten (1995:518) ada dua faktor yang sangat mempengaruhi penilaian
individu yaitu kemampuan untuk mengendalikan dan kemampuan individu untuk
meramalkan suatu peristiwa. Pada umumnya, suatu peristiwa menjadi lebih
menimbulkan stres, apabila peristiwa tersebut tidak dapat dikendalikan dan tidak
dapat diramalkan.

Setiap individu tentu pernah berada pada situasi kehidupan dan situasi kerja

yang menghasilkan stres dalam Arnold dan Feldman (1996:459). Suatu kondisi yang
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dapat menyebabkan individu stres dalam pekerjaan, hal ini disebut stres kerja.
Menurut Handoko seperti yang dikutip Tandelilin (1997:81) mengartikan stres kerja
sebagai suatu ketegangan yang mempengaruhi emosi, proses berfikir, dan kondisi
seseorang. Ketegangan yang berlebihan dapat mengancam kemampuan untuk
menghadapi lingkungan, dan sebagai akibatnya dalam diri individu akan terlihat

berbagai macam gejala stres yang dapat mengganggu aktivitas kerja.

2.1.2.1. Sumber-sumber stres kerja

Terdapat beberapa sumber stres seperti yang diungkapakan oleh Lazarus dan
Manson seperti yang dikutip oleh Salina dan Dolhadi (1995:57) menyatakan bahwa
stres kerja bersumber dari adanya ketidaksesuaian antara tuntutan pribadi individu
dengan organisasi dalam hubungannya dengan pekerjaan.

Hal-hal yang berpotensi untuk menyebabkan stres atau yang bersifat objektif
yang terkait pada situasi kerja perawat yaitu pengalaman kerja, lamanya bekerja pada
rumah sakit saat ini, jumlah jam kerja setiap minggu, banyaknya personal dalam tim,
dan jumlah kontak terhadap pasien.

Sebagai tambahan, tiga faktor penyebab stres yang bersifat subjektif yaitu:

1. Ketidakpastian, mengacu pada kurangnya kejelasan terhadap apa yang

dipikirkan dan dirasakan, atau bagaimana bertindak. Mungkin peran
perawat terlihat cukup gamblang secara sepintas, ketidak pastian muncul

saat bagaimana menjalankan tugas ini. Sebagai contoh, Herniss seperti
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yang dikutip Schaufeli (1995:96) menganggap ‘“keraguan dan
kompetensi” akan menjadi sumber stres yang paling besar dalam
keprofesionalan pelayanan masyarakat. Dalam hal yang sama, Gray-Toft
dan Anderson seperti yang dikutip oleh Schaufeli (1995:96)
mengungkapkan bahwa “persiapan yang tidak memadai dan
ketidakpastian mengenai perawatan” merupakan penyebab stres yang
paling berat dalam keperawatan.

2. Ketidakseimbangan, ketidakberhasilan dalam berhubungan dengan pasien,
didasarkan atas teori perubahan sosial seperti yang dikemukakan oleh
Walsler seperti yang dikutip oleh Schaufeli (1995:96). Asumsinya adalah
kecendrungan karakteristik manusia timbul untuk mengharapkan
penghargaan, seperti ucapan terima kasih, sebagai balasan dari orang lain
terhadap kita yang telah menyediakan perawatan, empati dan perhatian.
Bagaimanapun juga dalam profesi-profesi kesehatan, pengharapan-
pengharapan semacam ini sering terlupakan lihat Maslach seperti yang
dikutip oleh Schaufeli (1995:96). Sebagai sebuah konsekuensi, perawat-
perawat sering merasa apa yang telah mereka tanamkan dalam hubungan
dengan pasien tidak sebanding dengan apa yang mereka peroleh.
Pengalaman yang diperoleh dari ketidakseimbangan antara penanaman
dan hasil sangatlah terkait dengan keseluruhan komponen burnout yang

dikemukakan oleh Van Yperen, Buunk dan Schaufeli (1992).
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3. Kurangnya kontrol, sebuah variabel yang memainkan peran sentral pada
sebagian besar teori tentang stres, dan secara umum mempengaruhi
kesehatan mental dan fisik orang-orang dalam suatu organisasi seperti
yang dingkapkan oleh Sauter, Hurel dan Copper seperti yang dikutip
Schaufeli (1995:96). Bagi perawat banyak aspek dari lingkungan kerja
yang berada dalam kontrol mereka, termasuk kesembuhan pasien dan
keputusan-keputusan yang dibuat oleh dokter dan bagian administrasi
rumah sakit. Landsbergis seperti yang dikutip oleh Schaufeli (1995:96)
menemukan burnout ( yaitu kelelahan mental atau prilaku dan
berkurangnya prestasi personal ) ada pada perawat- perawat.

Ivancevich dan Matteson seperti yang dikutip oleh Florida, Donnelv dan
Zevon (1998:227) mengatakan meskipun semua pekerjaan dapat menimbulkan stres,
perawat dikategorikan sebagai pekerjaan yang paling potensial menimbulkan stres.
Wolfgang seperti yang dikutip Reggio (1996:249) membandingkan derajat stres
diantara dokter, perawat dan apoteker menemukan bahwa perawat yang memiliki
derajat stres yang paling tinggi diantara ketiga pekerjaan tersebut.

Lee seperti yang dikutip oleh Diboyo, Smith dan Howell (1994:303)
menyebutkan beberapa sumber stres kerja bagi perawat yaitu kematian pasien,
ketidakpastian perawatan pasien, ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan

pasien, masalah interpersonal dengan staf medis yang lain.
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Topt dan Anderson seperti yang dikutip oleh Hillhouse dan Alder (1996:102)
menyatakan beberapa stres bagi perawat yaitu kematian pasien,konflik dengan
dokter, kurangnya persiapan untuk menangani emosional pasien dan keluarganya,
kurangnya dukungan dari orang lain, konflik dengan perawat yang lain atau dengan
perawat senior, beban kerja yang berlebihan dan ketidakpastian tentang perawatan

pasien.

2.1.2.2. Dampak stres kerja

Dampak dari stres kerja dapat berakibat buruk pada sikap seseorang juga pada
lingkungan di sekitarnya. Dapak stres kerja dapat digolongkan menjadi beberapa
klasifikasi yang telah diuraikan oleh Robbins (1990:512) mengatakan pada dasarnya
dampak stres kerja dapat diklasifikasikan menjadi 3 yaitu : dampak terhadap
fisiologis, psikologis dan prilaku.

Selain Robbins dengan dampak stres, Arnold dan Fieldman (1986:462)
mengklasifikasikan dampak stres kerja menjadi 4, yaitu : dampak terhadap kesehatan
fisik, kondisi psikologis, kinerja pekerja dan pengambilan keputusan.

Dengan dua pendapat di atas dapat dikatakan, dampak stres kerja dapat
digolongkan menjadi 4, yaitu :

1.  Dampak terhadap kesehatan fisik
Para ahli di bidang medis percaya bahwa 50-70% penyakit fisik berhubungan

dengan stres seperi yang dikemukakan oleh Baron dan Paulus (1991:411).
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Beberapa penelitian di bidang kesehatan menyimpulakan stres dapat
menimbulkan perubahan metabolisme, peningkatan tekanan darah, sakit kepala
dan penyakit yang berhubungan dengan hati Robbins (1990:512).

2.  Dampak terhadap keadaan psikologis
Arnold dan Fieldman (1986:469) menyatakan stres kerja dapat meningkatkan
kecemasan, frustasi, lekas marah, perasaan harga diri yang rendah, mudah

gugup dan merasa kesepian pada diri individu.

3. Dampak terhadap prilaku
Beberapa dampak stres kerja terhadap prilaku individu antara lain : perubahan
kinerja, peningkatan konsumsi rokok dan alkohol, serta gangguan tidur menurut
Robbins (1990:512).

4.  Dampak dalam pengambilan keputusan
Arnold dan Fieldman (1989:468) menjelaskan stres kerja dapat menyebabkan
individu menjadi lamban, sering menunda-nunda pelaksanaan suatu pekerjaan,
tidak mampu berkonsentrasi dan malas untuk mencari informasi baru yang

penting dalam pengambilan keputusan.

2.1.3. Pengertian Burnout

Secara umum pengertian ‘“burnout menurut Robbins dan De Cenzo

(1994:529) mengatakan burnout merupakan akibat dari stres yang kronis dan
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berkepanjangan yang terjadi pada individu yang tidak mampu mengatasi stres dengan
cara efektif”.

Burnout adalah tekanan yang dialami oleh seseorang pada pekerjaannya setelah
ia bekerja pada waktu kurun tertentu. Seseorang yang mengalami burnout mengalami
kelelahan emosional dan memiliki motivasi kerja yang rendah. Mereka merasa
depresi dengan pekerjaannya dan memiki sedikit energi dan antusiasme dalam
pekerjaannya yang dikemukakan oleh Spector (1996:393). Proses terjadinya burnout

dapat terjadi seperti pada gambar di bawah ini :

Gambar 2.1

Proses Burnout

Hasil individu

Tekanan mental Kelelahan Kelelahan Pencapaian diri
yang mosional mental dan yang rendah

A 4
\ 4
\ 4

berkepanjangan perilaku
\ Hasil
organisasi

Sumber : *Cordes, C. L, and T. W. Dougherty.1993.”A Review and an Itegration of
Research on Job Burnout.” Academy of Management Review 18:641.

Seseorang mengalami stres pekerjaan pada tingkat yang tinggi dalam jangka

waktu yang lama memungkinkan dirinya mengalami burnout. Kondisi ini
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menimbulkan kelelahan fisik, emosi, mental atau prilaku, dan juga perasaan
pencapaian diri yang rendah.

Burnout menurut Reggio (2000:263)” sebuah sindrom (kondisi) yang
merupakan dampak dari lamanya stres yang dialami pada suatu pekerjaan dan dapat
membuat seseorang keluar dari organisasi. Karena jika individu menghadapi konflik
personal yang tak terpecahkan, akan mengalami kebingungan tugas dan tanggung
jawab, pekerjaan yang berlebih namun kurangnya penghargaan yang sesuai, atau
terjadinya hukuman yang tidak sesuai dapat menjadi penyebab burnout, sebuah
proses yang dapat menurunkan komitmen atas pekerjaan sehingga membuat
mengundurkan diri dari tugasnya. Proses pengunduran diri seperti ini, ditunjukkan
dengan reaksi meningkatnya keterlambatan dan ketidakhadiran dan penurunan kinerja
dan kualitas kerja”.

Burke seperti yang dikutip oleh Reggio (2000:263) dalam penelitiannya
“menunjukkan tingkat terjadinya burnout akan sangat tinggi pada profesi yang
bersentuhan langsung dengan orang lain, seperti penyedia layanan kesehatan (dokter,
perawat dan konselor)”.

Menurut Maslach seperti yang dikutip Schaufeli (1994:95) burnout merupakan
“sidrom tiga dimensi dari kelelahan emosional (emotional exhaustion), kelelahan
mental dan prilaku (depersonalisasi) dan pencapaian prestasi diri (personal
accomplisment) yang dapat terjadi diantara individu yang bekerja dengan orang-

orang yang membutuhkan perhatian mereka”. Hal tersebut dianggap respon bagi stres
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kronik yang berhubungan dengan orang lain, khususnya ketika mereka dihadapkan

dengan masalah.

2.1.3.1. Karakteristik Burnout

Menurut beberapa peneliti tentang “burnout diantaranya adalah Cicilia
Maslach, seperti yang dikutip oleh Sucipto (2002:2) menyatakan burnout merupakan
suatu pengertian yang multidimensional, yang merupakan sidrom psikologis yang
terdiri dari tiga dimensi yaitu kelelahan emosional (emotional exhaustion), kelelahan
mental dan prilaku (depersonalisasi) dan pencapaian prestasi diri (personal
accomplishment)”.

Oleh Reggio (2000:262) Burnout biasanya terjadi dalam tiga tahap :

1. Kelelahan Emosional (emotional exhaustion), yang disebabkan oleh target
pekerjaan yang tinggi.

2. Kelelahan mental dan prilaku (depersonalisasi), berkembangnya sikap tidak
menghargai orang lain, prilaku yang peka terhadap orang lain (baik itu rekan
atau pelanggan) disekitar lingkungan kerja.

3. Ditandai dengan pencapain diri yang rendah (low personal accomplishment).
Disini orang- orang yang mengalami burnout akan mengalami frustasi dan

tidak memiliki harapan lagi. Mereka merasa bahwa usaha yang mereka lakukan

dalam pekerjaannya gagal mencapai yang diinginkan, lalu mereka akan menyerah.
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Baron dan Paulus (1991:415) mengkarakteristikkan burnout menjadi empat

yaitu :

1. Kelelahan Fisik (physical exhaustion)
Adalah suatu fisik yang ditandai dengan gejala kekurangan energi dan merasakan
kelelahan sepanjang waktu. Individu yang bersangkutan sering mengeluhkan
gejala-gejala fisik antara lain, sakit kepala, merasa mual, sulit tidur dan perubahan
dalam kebiasaan makan (misalnya nafsu makan).

2. Kelelahan Emosional (emotional exhaustion)
Adalah suatu kondisi individu yang ditandai dengan perasaan tidak berdaya,
deperesi, dan merasa terperangkap dalam pekerjaannya. Pada kondisi ini, rasa
lelah muncul begitu saja tanpa diawali oleh pengeluaran energi yang berarti.
Selain itu rasa lelah tidak dapat hilang meskipun individu melakukan istirahat
selama beberapa hari. Kelelahan ini menyebabkan individu cenderung ingin atau
mudah marah tanpa alasan yang jelas bila mulai mengerjakan pekerjaannya,
merasa kesepian dan terasing dari rekan sekerjanya, dan kehilangan semangat
untuk bekerja.

3. Kelelahan mental dan prilaku (depersonalisasi)
Adalah suatu kondisi yang cenderung untuk menganggap individu yang
atau kurang bersimpati dan bersikap sinis terhadap individu lain dan cenderung

bersikap masa bodoh terhadap diri sendiri, pekerjaan dan kehidupannya.
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Kelelahan ini nampak dari sikap pilih kasih, acuh dan masa bodoh, menyalahkan
dan kurang toleransi terhadap individu lain yang ditolongnya.
4. Perasaan pencapaian diri yang rendah (low personal accomplisment)
Adalah sustu kondisi pada diri individu yang ditandai dengan adanya anggapan
bahwa mereka belum mencapai banyak hasil di masa yang lalu dan beranggapan
bahwa mereka mungkin tidak akan berhasil di masa mendatang. Pada kondisi ini
timbul perasaan tidak berdaya, sia-sia, dan tidak berarti sehingga individu akan
berhenti berusaha dan menjadi apatis.
Sebagai suatu sindrom, maka kondisi burnout terdiri dari dimensi yang
mengindikasikan adanya kondisi stres terhadap layanan sosial. Maslach dan Paulus
yang dikutip oleh Jackson et al. dalam Nurobais (1995:27-28), Lee dan Asfort

(1990:743-744) menyebutkan tiga dimensi burnout :

1.  Kelelahan Emosional (emotional exhaustion)
Adalah suatu kondisi lelah yang tidak kuat karena individu merasakan tidak ada
lagi sisa “energi phisikis” yang dapat diberikan dalam menjalankan peran
profesinya, muncul dalam sikap mengasiani diri sendiri, mudah marah, kesepian
dan hilang semangat kerja. Hal ini berbeda dengan kelelahan fisik yang akan
hilang dengan istirahat fisik dan tidur.

2. Kelelahan Mental dan Prilaku (depersonalisasi)

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Adanya muncul sikap “membedakan” terhadap individu yang ditolong seperti
sinis, kasar, pilih kasih, acuh dan masa bodoh, menyalahkan dan kurang toleran
pada orang yang ditolong sehingga menyebabkan ketika perawat melihat pasien
mereka lebih sebagai objek bukan manusia. Hal ini muncul sebagai usaha untuk
mengambil jarak phisikologis dari individu yang ditolongnya, dengan demikian
diharapkan bahwa  tekanan emosional akan berkurang. Berarti akan
mengembangkan sikap negatif terhadap pekerjaan dan kehidupannya serta
berkurangnya kesadaran dalam interaksi interpersonal.
3. Pencapaian prestasi diri (personal accomplishment)

Adanya ketidakyakinan individu akan kemampuannya menggerakkan
motivasinya dalam memperoleh hasil dalam menghadapi tuntutan situasi.

Untuk mengukur indikator burnout, Maslach seperti yang dikutip
Schaufeli (1994:105) menggunakan ukuran MBI (Maslach Burnout Inventory)

yang meliputi :

a. Kelelahan Emosional (Emotional Exhaustion):
1) Apatis terhadap pekerjaaan.
2) Merasa lelah saat akhir jam kerja.
3) Enggan melakukan pekerjaan.
4) Merasakan ketegangan jika bekerja dengan orang lain..
5) Merasakan frustasi dengan pekerjaan.
6) Merasa terlalu keras bekerja
7) Tidak peduli dengan rekan sekerja.
8) Merasa jenuh dengan pekerjaan.
b. Kelelahan mental atau prilaku (Depersonalisasi)
1) Memperlakukan pasien sebagai objek.
2) Menjadi tidak berperasaan.
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Pekerjaan membangkitkan emosi.
Tidak mempedulikan apa yang terjadi pada pasien.
Tidak peduli dengan respon negatif dari pasien.

c. Pencapaian prestasi diri (Personal Accomplishment)

1Y)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Mengabaikan perasaan pasien.
Kurang berempati pada masalah pasien.

Tidak percaya diri akan pekerjaan menjadi perawat.

Pekerjaan tidak memberikan gairah bekerja.
Saya kurang berusaha menyenangkan pasien.
Merasa tidak bersemangat setelah bekerja.
Melakukan tugas dengan tidak bersemangat.
Mengatasi masalah dengan tidak tenang.

2.1.3.2. Sumber — Sumber Burnout

Burnout merupakan akibat dari stres yang kronis dan berkepanjangan Robbins

dan DeCenzo (1994:529). Oleh karena itu penyebab terjadinya burnout adalah

“semua faktor yang dapat menimbulkan stres kerja yang terjadi terus menerus dalam

jangka waktu yang panjang”. Cordes dan Dougerty seperti yang dikutip oleh Spektor

(1996:294) menyatakan burnout “berhubungan dengan stres kerja dan menimbulkan

indikasi ketegangan kerja”.

Baron dan Paulus (1991:416) menyatakan sumber burnout digolongkan

menjadi 2 yaitu : karakteristik individual dan faktor organisasi. Cherniss (1980: 63)

mengklasifikasikan sumber burnout menjadi 3 yaitu :

individual, faktor sejarah, faktor budaya.

faktor organisasi, faktor

Dari pendapat dua ahli di atas, maka dapat disimpulkan sumber burnout ada 3,

yaitu:

1. Faktor Individual
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Cherniss (1980:121) mengemukankan bahwa individu mempunyai daya tahan
terhadap stres dan kemampuan stres yang berbeda-beda. Daya tahan terhadap
dan kemampuan mengatasi stres dipengaruhi oleh faktor individu yang
bersangkutan. Farber (1985:5) mengatakan salah satu faktor individual yang
yang dapat menimbulkan burnout adalah kualitas hubungan sehari-hari
individu dengan keluarga dan teman. Berbagai masalah keluarga dapat
mengakibatkan individu menjadi sulit untuk merasa nyaman dalam bekerja,
memenuhi tanggung jawab, memperhatikan klien dan mencapai kepuasan
kerja. Sebaiknya hubungan yang memuaskan dengan keluarga dan teman
menghasilkan suatu sistem dukungan bagi individu untuk dapat meringankan
akibat dari stres kerja. Jadi, dapat dikatakan bahwa kepuasan dan stres kerja
pada kehidupan pribadi individu akan mempengaruhi kehidupan kerjanya.
Menurut Pines, Aronso dan Kafry (1981:31) perbedaan individual seperti
hirarki kebutuhan, cara memandang dunia, cara menilai stres dan kemampuan untuk
mengatasi stres dapat memperlama atau mempercepat burnout terjadi.
Ada beberapa aspek individu yang dapat mempengaruhi terjadinya
burnout, yaitu:
a. Jenis Kelamin
Penelitian yang dilakukan oleh Maslach menggunakan Maslach Inventory
Burnout (MBI) menunjukkan bahwa wanita memperoleh nilai yang lebih

rendah pada aspek pencapaian diri dan nilai tinggi pada aspek kelelahan
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emosi. Skor yang diperoleh pria pada aspek depersonalisasi (kelelahan mental
dan prilaku) adalah tinggi menurut Cheriss (1980:137). Hal ini menunjukkan
antara wanita dan pria memiliki cara penyelesaian stres yang berbeda. Jack
dan Mitz seperti yang dikutip oleh Dipboye et al. (1994:303)

b. Usia
Menurut Hurlock (1996:252) menyatakan pada usia dewasa awal, antara 18-
40 tahun, individu memiliki tugas utama dalam perkembangannya yaitu
masalah yang berkaitan dengan pekerjaan dan hidup berkeluarga. Individu
dalam usia ini memiliki semangat untuk bekerja yang tinggi dibandingkan
dengan usia lainnya. Hal ini pada akhirnya menimbulkan konsekuensi pada
individu usia dewasa awal untuk mencapai karir setinggi mungkin.
Maslach mempertegas teori yang dikemukakan oleh Hurlock dengan
penelitiannya bahwa karyawan yang berusia muda memiliki nilai burnout
yang tinggi dibandingkan dengan karyawan yang lebih tua menurut Cherniss
(1980:137).

c. Kepribadian
Kent et al. seperti yang dikutip oleh Cherniss (1980:138) menyatakan bahwa
individu yang extrovert memiliki pengalaman terhadap tekanan atau situasi
konflik lebih tinggi dari pada individu yang introvert. Individu yang introvert
lebih suka menghindar bila dihadapkan pada konflik dan stres dan respon

menghindarinya dapat menghalangi penyelesaian konflik yang efektif.
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Individu yang extrovert akan berusaha menanggulangi penyelesaian konflik
yang efektif, sedangkan individu yang introvert lebih banyak mengarah ke

variabel burnout.

. Faktor Organisasi

Chernis (1980:135) menyatakan ada 3 faktor dalam organisasi yang dapat
menjadi sumber burnout, yaitu :
a. Desain Organisasi
Ada 3 komponen penting dalam desain organisasi yang dapat
menyebabkan burnout :

1. Struktur peran, struktur peran dapat meninbulkan burnout
melalui konflik peran dan ketidakjelasan peran. Konflik peran
dan ketidakjelasan peran seringkali membuat individu
mengalami kesulitan untuk melaksanakan tuntutan pekerjaan
yang dapat menyebabkan individu merasa tidak mungkin
mencapai kesuksesan psikologis dalam pekerjaan. Individu
merasa tidak mampu mengubah situasi kerja dan meminimalkan
konflik peran dan ketidakjelasan peran, maka perasaan tidak
berdaya individu akan menimbulkan perilaku menarik diri secara

emsional seperti yang diungkapkan oleh Cherniss (1980: 139).

PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

2. Sumber kekuasaan dalam program layanan manusia, dari
beberapa penelitian dan teori yang menyatakan bahwa
pengambilan keputusan secara hierarki dapat meningkatkan
burnout dan stres pada individu dalam program layanan manusia.
Pengambilan keputusan secara hierarki dapat mengurangi
otonomi dan kendali yang tidak dimiliki pekerja, dan
menyebabkan pekerja merasa tidak berdaya dan memungkinkan
terjadinya burnout menurut Cherniss (1980:98). Mempertegas
pendapat di atas Pearlman dan Hartman seperti yang dikutip oleh
Robbins dan De Cenzo (994:530) mengemukakan otonomi
merupakan variabel yang paling signifikan berhubungan dengan
burnout.

3. Struktur normatif, hal yang masuk dalam struktur normatif antara
lain tujuan norma dan idiologi organisasi. Cherniss (1980:102)
menyatakan tujuan dari organisasi yang dijabarkan secara
spesifik dan operasional dapat mengurangi kemungkinan

terjadinya burnout.
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b. Kepemimpinan
Pearlman dan Hartman seperti yang dikutip oleh Robbis dan De Cenzo
(1994:530) menyatakan bahwa kepemimpinan dan pengawasan
merupakan variabel yang signifikan berhubungan dengan burnout.
Penelitian yang dilakukan oleh Berkeley Planning Associates seperti
yang dikutip oleh Cherniss (1980:115) mengindikasikan bahwa
kepemimpinan merupakan faktor penting yang berhubungan dengan
burnout. Konsep mengenai pemimpin yang ideal selalu berubah dari
waktu ke waktu, namun asumsi bahwa kualitas pemimpin menentukan
motivasi dan kinerja bawahan selalu diterima menurut Cherniss
(1980:114). Penelitian yang dilakukan oleh Parlin seperti yang dikutip
oleh Cherniss (1980:115) menemukan adanya hubungan antara derajat
keterasingan pada perawat rumah sakit dengan cara yang digunakan oleh
atasan dalam memberikan perintah. Atasan yang memberikan alasan
atas perintahnya, lebih kecil kemungkinan ditentang daripada atasan
yang bersifat otoriter dan sewenang-wenang
c. Interaksi Sosial dan Dukungan dari Rekan Sekerja

Pearlman dan Hartman (1994:530) menyatakan dukungan rekan kerja
merupakan variabel yang signifikan berhubungan dengan burnout.
Cherniss (1980:124) menyatakan interaksi sosial dengan rekan kerja

merupakan sumber dukungan yang sangat penting bagi individu untuk
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dapat menyesuaikan diri dengan stres. Individu kecil kemungkinan
untuk mengalami burnout dalam suatu organisasi yang memberi
kesempatan individu untuk mengungkapkan perasaan dengan umpan
balik dari rekan kerja menurut Pines Aronson dan Kafry (1981:133).

3. Faktor Budaya dan Sejarah

Burnout merupakan fenomena yang sering dilihat dalam konteks hubungan
antar individu dengan lingkungan kerjanya. Namun Cherniss (1980:143)
berpendapat bahwa “burnout dapat juga diakibatkan oleh kejadian yang terjadi
dalam lingkungan sosial yang lebih luas”.

Budaya suatu bangsa akan berbeda dengan budaya bangsa lain. Nilai-nilai
yang terdapat dalam budaya akan menjadi pegangan bagi individu dalam
menjalani hidup. Jika suatu budaya menganggap kerja sebagai suatu bentuk
aktualisasi diri maka nilai budaya ini akan mempengaruhi pola pandangan
individu terhadap kerja. “Individu yang memandang kerja sebagai bentuk
aktualisasi diri akan cenderung mudah mengalami burnout pada lingkungan kerja
tidak memberikan kesempatan bagi pengembangan diri menurut pendapat
Cherniss (1980:152)”.

Perubahan dari masyarakat tradisional menjadi masyarakat modern sering
juga dapat mengakibatkan terjadinya burnout pada individu di dalamnya.
Semakin modern suatu masyarakat maka semakin kompleks suatu masalah yang

harus dihadapi. Semakin tingginya tingkat individualisme, maka antara individu

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

yang satu dengan individu yang lain tidak saling memperhatikan. Hal ini berarti
individu dalam masyarakat modern kurang memiliki dukungan yang dapat

membantu meringankan stres seperti yang dikatakan oleh Farber (1995:11).

2.1.3.3. Hubungan antara Big Five Personality dengan Burnout

Big five personality mempunyai hubungan yang erat dalam mempengaruhi
burnout pada setiap individu dengan kondisi dan situasi yang berbeda, burnout yang
dialami pada setiap individu berpengaruh terhadap aktivitas sehari-hari terutama di
dalam lingkungan pekerjaan.

Dari uraian di atas mengenai big five personality dan burnout, diharapkan
dapat diketahui dan diidentifikasikan kecenderungan penyebab timbulnya burnout
pada perawat. Dari beberapa penelitian tentang kepribadian yang dikemukakan oleh
Burisch (2002:1-17) ditemukan bahwa emotional stability berpengaruh dominan pada
kelelahan emosional (emotional exhaustion). Banyak faktor yang berhubungan
dengan burnout yang dikatakan bahwa biasanya 20-30 % dari terjadinya
ketidakpuasan yang melibatkan faktor pribadi, lingkungan kerja atau kondisi
pekerjaan, faktor organisasional (desain organisasi, kepemimpinan, pengawasan dan
interaksi sosial antar karyawan dan faktor sosial budaya yang dikemukakan oleh
Cherniss (1980:125)). K.-E. Buhler dan T. Land.(2004) dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa emotional stability berpengaruh terhadap kebutuhan mental

dan prilaku (personal accomplishment)
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2.2. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Arnold B. Bakker, Karen [.Van Der
Zee, Kerry A. Lewig dan Maureen F. Dollard pada tahun 2006 dengan judul “The
Relationship Between the Big Five Personality factors and Burnout:A Study Among
Volunteer Counselor”. Penelitian melihat hubungan antara big five personality dan
burnout, hasilnya menunjukan adanya pengaruh yang kuat. Objek penelitian Bakker
et al. Adalah 80 sukarelawan yang terdiri dari 75 wanita dan 5 laki-laki dengan usia
maksimal 54 tahun yang bekerja dengan rata-rata jam kerja 14 jam perhari. Metode
pengukuran personality yang digunakan adalah Big Five Inventory (BFI; John,
Donahue dan Kentle, 1991), sedangkan pengukuran untuk burnout digunakan Dutch
translation (Schaufelli dan Van Dierendonck, 2000) dari MBI (Maslach Burnout
Inventory). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa emotional stability memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap burnout. Hal ini dikarenakan sukarelawan yang
mempunyai tugas dengan waktu kerja yang tak terbatas serta menghadapi pasien
yang jumlahnya banyak, menyebabkan emosi sukarelawan tersebut sering tak
terkontrol.

Terdapat persamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan
penelitian ini. Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah
pada tema penelitian yaitu pengaruh big five personality terhadap burnout.
Sedangkan perbedaannya pada penelitian ini adalah objek penelitian. Objek yang

digunakan penelitian ini adalah perawat pada Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya.
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2.3. Hipotesis dan Model Analisis
2.3.1. Hipotesis

Beberapa landasan teori dan beberapa hasil penelitian yang telah diuraikan

sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Big Five Personality yang terdiri atas Extraversion, Agreeableness,
Concientiousness, Emotional Stability dan Openness to Experiene secara
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap burnout pada
perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya.

2. Emotional Stability berpengaruh dominan terhadap burnout pada perawat

Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya.

2.3.2. Model Analisis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dan landasan teori yang

telah dikemukakan sebelumnya, maka disususunlah model analisis sebagai berikut
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Gambar 2.2
Model Analisis

The Big Five Personality

Extaversion (X;)

Agreeableness (X»)

Conscientiousnes (X3)

Emotional Stability (X4)

Openess to Experience (Xs)
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif yang menitikberatkan pada pengujian hipotesis. Data yang digunakan
merupakan data terukur dan akan menghasilkan kesimpulan yang dapat
digeralisasikan. Pendekatan ini dimulai dengan teori-teori, hipotesis, pembuatan
model analisis, mengidentifikasikan variabel, membuat definisi operasional,
mengumpulkan data (baik primer maupun sekunder) populasi dan sampel serta

melakukan analisis.

3.2. Identifikasi Variabel
Berdasarkan inti permasalahan yang telah dirumuskan, maka variabel-variabel
yang dianalisis terdiri dari :
1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas, yaitu variabel yang nilainya mempengaruhi variabel lain.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah big five personality (X) yang
terdiri dari Extraversion (X,), Agreeableness (X,), Concientiousness (X3),
Emotional Stability (X4) dan Openness to Experience (X5s).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
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Variabel yang nilainya tergantung pada variabel lain (variabel bebas).
Variabel terikat pada penelitian ini adalah burnout (Y) pada perawat Rumah
Sakit Islam Jemursari Surabaya.
3.3.  Definisi Operasional
Untuk lebih memudahkan pemahaman dan memperjelas apa yang dimaksud
dengan variabel-variabel penelitian yang telah diidentifikasi, maka perlu diberikan
definisi operasional sebagai berikut :
1. Big Five Personality (Variabel Bebas X)
Dalam penelitian ini big five personality diukur dengan menggunakan lima
faktor yaitu Extraversion (X,), Agreeableness (X;), Concientiousness (X3),
Emotional Stability (X4) dan Openness to Experience (Xs). Masing-masing

dari faktor tersebut akan di jelaskan secara rinci sebagai berikut :

a. Extraversion (X)) disebut juga dengan faktor dominan patuh (dominance-
submissiveness). Faktor ini merupakan dimensi yang penting dalam
kepribadian, dimana extraversion ini dapat memprediksi banyak tingkah
laku sosial. Menurut penelitian tentang kepribadian seseorang yang
memiliki faktor exrtaversoin yang tinggi, akan mengingat semua interaksi
sosial, berinteraksi dengan lebih banyak orang dibandingkan dengan

seseorang yang tingkat extraversion yang rendah. Dalam berinteraksi,
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mereka banyak memegang kontrol dan keintiman. Adapun indikator dari

variabel extraversion terdiri dari :

1) Sebagai perawat, saya memiliki kecendrungan untuk mudah bergaul
dengan sesama perawat dan pasien

2) Saya memiliki kecendrunagan untuk banyak berteman dengan perawat
lain

3) Di dalam pekerjaan sebagai perawat saya cenderung tegas terhadap
keluaga pasien maupun rekan sekerja yang melakukan kesalahan

4) Sebagai seorang perawat, saya sering mengikuti kegiatan yang
diadakan oleh pihak rumah sakit

5) Sebagai seorang perawat banyak emosi positif yang terjadi pada saya
sangat melakukan pekerjaan

b. Agreeableness (X;) sifat yang lebih fleksibel yang mengindikasikan

seseorang yang ramah, memiliki kepribadian yang selalu mengalah,

menghindari konflik dan memiliki kecendrungan untuk mengikuti orang

lain. Seseorang yang memiliki skor agreeableness yang tinggi

digambarkan sebagai seseorang yang suka membantu, pemaaf dan

penyayang. Adapun indikator dari variabel agreeableness terdiri dari :

1)  Sebagai seorang perawat, saya mudah percaya pada orang lain atau

teman sekerja

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

2)  Sebagai seorang perawat, yang saya katakana kepada keluarga
pasien terus terang
3) Sebagai seorang perawat saya mempunyai kenginan untuk
membantu pasien atau keluarga pasien
4)  Sebagai perawat, saya memiliki kepedulian terhadap konflik yang
terjadi di sekitar lingkungan kerja
c. Concientiousness (X3) menilai seseorang dalam mendeskripsikan kontrol
dalam lingkungan sosial, berpikir sebelum bertindak, menunda kepuasan,
mengikuti aturan dan norma, terencana, terorganisir, dan memprioritaskan
tugas. Di sisi negatifnya kepribadian ini menjadi sangat perfeksionis,
pemaksa, workaholic, membosankan. Tingkat conscientiousness yang
rendah menunjukkan sikap ceroboh, tidak terarah serta mudah teralihkan
perhatiannya. Adapun indikator dari variabel concientiousness terdiri
dari:
1) Dalam melakukan pekerjaan sebagai perawat, saya memiliki
kesanggupan dalam bekerja
2) Sebagai seorang perawat, saya memiliki kemampuan dalam
menempatkan diri dalam organisasi sosial.
3) Sebagai seorang perawat, saya selalu memegang prinsip hidup.

4) Sebagai seorang perawat, saya memiliki pendapat
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d. Emotional Stability (X4) menggambarkan seseorang yang memiliki
masalah dengan emosi yang negatif seperti rasa khawatir dan rasa tidak
aman. Seseorang yang memiliki tingkat emotional stability yang rendah
cenderung akan lebih gembira dan puas terhadap hidup dibandingkan
dengan seseorang yang memiliki tingkat emotional stability yang tinggi.
Selain kesulitan dalam menjalin hubungan dan berkomitmen mereka juga
memiliki tingkat self estem yang rendah. Sedangkan sebaliknya apabila
memiliki emotional stability yang tinggi adalah seseorang yang mudah
mengalami kecemasan, rasa marah, depresi, dan memiliki reaksi emosi
yang kurang stabil. Adapun indikator dari variabel emotional stability
terdiri dari :

1) Didalam pekerjaan sebagai perawat, saya memiliki kecendrungan
merasa kuatir dalam menghadapi situasi yang sulit pada pasien

2) Di dalam lingkungan kerja, saya memiliki kecenderungan untuk
mengalami amarah dan frustasi

3) Dalam melayani pasien, saya memiliki kemungkinan depresi lebih cepat
daripada individu normal.

4) Sebagai seorang perawat, saya kurang mampu mengontrol tindakan
pada pasien dengan keadaan tertentu

5) Sebagai seorang stress, yang saya hadapi dapat saya tanggulangi
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e. Openness to Experience (Xs) nilai openess to experience yang tinggi lebih
mengarah pada sikap yang lebih terbuka pada dunia luar, mempunyai daya
imajinasi yang tinggi. Sedangkan pada openess to experience yang rendah
mempunyai pemikiran yang sempit, konservatif (tidak menyukai adanya
perubahan). Adapun indikator dari variabel openness to experience terdiri
dari :

1) Dalam lingkungan kerja sesame perawat, apabila terjadi perubahan
peraturan dalam rumah sakit dapat saya lakukan

2) Sebagai seorang perawat kecendrungan untuk mendapatkan ilmu baru
dalam dunia perawatan akan saya coba

Pengukuran big five personality mengacu pada Big Five Inventory (BFI) yang

diperkenalkan oleh John, Donahue dan Kentle pada tahun 1991. Untuk memudahkan
respoden dalam memberikan jawaban dalam pertanyaan kuisioner serta memudahkan
dalam penghitungan akhir, oleh sebab itu digunakan skala Likert yang pada masing-

masing jawaban sebagai berikut:

a. Sangat tidak setuju : diberi nilai 1
b. Tidak setuju : diberi nilai 2
c. Ragu-ragu : diberi nilai 3
d. Setuju : diberi nilai 4
e. Sangat setuju : diberi nilai 5
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2. Burnout (Variabel Terikat Y)

Definisi operasional burnout adalah pernyataan responden tentang kelelahan
emosional  (emotional exhaution), kelelahan mental dan prilaku
(depersonalisasi), dan kebutuhan prestasi diri (personal accomplisment).
Burnout diukur menggunakan instrumen Mashlach Burnout Inventory (MBI)
yang terdiri dari 22 pertanyaan untuk melihat tingkat burnout. Masing-masing
faktor akan dijelaskan secara rinci sebagai berikut :
c. Kelelahan Emosional (Emotional Exhaustion)

Merupakan kondisi yang lelah dan tidak kuat karena tidak ada lagi sisa

energi untuk menjalankan pekerjaan. Adapun indikator dari variabel

kelelahan emosional (emotional exhaustion) terdiri dari :

1) Apatis terhadap pekerjaaan.

2) Merasa lelah saat akhir jam kerja.

3) Enggan melakukan pekerjaan.

4) Merasakan ketegangan jika bekerja dengan orang lain..

5) Merasakan frustasi dengan pekerjaan.

6) Merasa terlalu keras bekerja

7) Tidak peduli dengan rekan sekerja.

8) Merasa jenuh dengan pekerjaan.
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d. Kelelahan mental atau prilaku (depersonalisasi)
Merupakan kondsisi berkembangnya sikap dan prilaku tidak menghargai
orang lain, baik pasien maupun temen sekerja diakibatkan munculnya
kelelahan pada mental dan sikap perawat. Adapun indikator dari variabel
kelelahan mental atau prilaku (depersonalisasi) terdiri dari :
6) Memperlakukan pasien sebagai objek.
7) Menjadi tidak berperasaan.
8) Pekerjaan membangkitkan emosi.
9) Tidak mempedulikan apa yang terjadi pada pasien.

10) Tidak peduli dengan respon negatif dari pasien.

c. Pencapaian prestasi diri (personal accomplishment)
Merupakan keyakinan kemampuan yang dapat memotivasi dan
meningkatkan produktivitas. Adapun indikator dari variabel kebutuhan
prestasi diri (personal accomplishment) terdiri dari :
9) Mengabaikan perasaan pasien.
10) Kurang berempati pada masalah pasien.
11) Tidak percaya diri akan pekerjaan menjadi perawat.
12) Pekerjaan tidak memberikan gairah bekerja.
13) Saya kurang berusaha menyenangkan pasien.

14) Merasa tidak bersemangat setelah bekerja.
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15) Melakukan tugas dengan tidak bersemangat.
16) Mengatasi masalah dengan tidak tenang.
Pengukuran terhadap indikator-indikator tersebut menggunakan skala Likert

dengan penilaian sebagai berikut :

a. Tidak pernah : diberi nilai 1
b. Hampir tidak pernah : diberi nilai 2
c. Kadang-kadang : diberi nilai 3
d. Sering : diberi nilai 4
e. Selalu : diberi nilai 5

3.4. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah terdiri dari dua sumber :
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui
kuesioner dan wawancara.
2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui studi pustaka dan data
dari dokumen dari instansi terkait serta literature yang berhubungan

dengan permasalah yang diteliti.

3.5. Prosedur Pengumpulan Data

3.5.1. Teknik Penentuan Sampel
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Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah perawat di Rumah
Sakit Islam Jemursari Surabaya. Sedangkan metode atau teknik sampling yang
digunakan di dalm penelitian ini adalah simple random sampling (sampel acak
sederhana) yang merupakan salah satu dari metode pemilihan sampel probabilitas
yang artinya penarikan sampel berdasarkan pada pemikiran bahwa keseluruhan unit
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan sampel seperti yang
diungkapkan oleh Bungin (2005:106).

Dalam penelitian ini pengukuran sampel dengan bobot yang representatife

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut Bungin (2005:105)

n = N
N () +1
Keterangan :

n = Jumlah sampel yang dicari
N = Jumlah populasi

d = Nilai Presisi (sebesar 90% atau 0=0.1)

n = 102 = 102
102 (0.1)* + 1 2.02

n =151 orang
Dengan demikian dari jumlah populasi sebanyak 102 orang diperoleh ukuran

sampel sebesar 51 orang sebagai sampel penelitian.
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3.5.2. Teknik Pengumpulan Data
Metode atau cara yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
antara lain :

1. Observasi, yaitu suatu metode yang digunakan untuk memperolah data
dengan jalan mengadakan pengamatan langsung dan melakukan pencatatatan
secara sistematik di dalam lingkungan rumah sakit, sehingga diperoleh
gambaran tentang lingkungan kerja dan prilaku perawat.

2. Wawancara, adalah suatu pengumpulan data dengan melakukan tanggung
jawab langsung dengan pimpinan dan karyawan yang bersangkutan untuk
memperoleh data yang diperlukan.

3. Kuesioner, adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
seperangkat pertanyaan (angket) yang telah disusun untuk ditujukan kepada
responden. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data yang bersifat
kualitatif, dari data tersebut diubah menjadi data kuantitatif dengan
menggunakan skala Likert untuk tujuan analisis.

4. Studi Kepustakaan, dilakukan untuk mempelajari literatur-literatur yang
berhubungan dengan pembahasan ini, sehingga lebih memperdalam teori-teori
yang dipakai dalam membahas dan memecahkan masalah data dan tabel yang

diperoleh untuk mendukung penelitian ini

3.6. Teknik Analisis
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3.6.1. Validitas dan Reliabilitas
Pengujian hipotesis penelitian tidak akan menghasilkan kesimpulan yang
benar jika alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data tidak valid atau

reliabel. Oleh karena itu perlu dilakukan uji validitas dan reliabilitas.

3.6.2. Uji Validitas

Singarimbun (1995:34) mengemukakan bahwa, Validitas menunjukkan sejauh
mana alat ukur yang digunakan benar-benar mengukur apa yang hendak diukur. Dan
menurut Arikunto (2002:136) Suatu instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur
apa yang diinginkan dan diungkapkan dari data variabel yang diteliti secara tepat.

Sugiono (2003:256) mengemukakan bahwa instrumen yang baik harus
mempunyai validitas yang internal dan eksternal. Suatu instrumen dikatakan memiliki
validitas internal atau rasional apabila kriteria yang ada dalam instrumen secara
teoritis teleh mencerminkan hal yang akan diukur, sedangkan suatu instrumen
dikatakan memiliki validitas eksternal apabila kriteria yang ada dalam instrumen

berasal dari fakta-fakta empiris yang ada.

3.6.3. Uji Reliabilitas
Hasil penelitian dikatakan reliabel apabila terdapat kesamaan data dalam

waktu yang berbeda. Menurut Sugiono (2003:257) instrument yang reliabel adalah
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instrumen yang bila berulang kali mengukur obyek yang sama akan menghasilkan

data yang sama.

3.6.4. Model Analisis Data

Model analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah model regresi linier
berganda (multiple regression) yang digunakan untuk menganalisis dua variabel atau
lebih. Analisa dengan model ini merupakan analisis yang bersifat kuantitatif yang
akan digunakan untuk membuktikan hipotesis. Model analisa ini dipilih untuk
mengetahui  besarnya pengaruh  Extraversion (X)), Agreeableness (X3),
Concientiousness (X3), Emotional Stability (X4) dan Openness to Experience (Xs)
terhadap Burnout pada perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya. Model
regresi linier berganda tersebut adalah sebagai berikut :

Y=a+ B1X1+B2X2+B3X3+B4X4+B5X5+ (S

Keterangan :

Y = Varibel Terikat (Burnout)

X, = Variabel Extraversion

X5 = Variabel Agreeableness

X3 = Variabel Concientiousness

X4 = Variabel Emotional Stability

Xs = Variabel Openness to Experience
a = Bilangan Konstanta
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Bi2345 = Koefisien Regresi
e = Error / kesalahan dalam persamaan
3.6.5. Uji Hipotesis
Teknik analisis data untuk melakukan pembuktian hipotesis yang diajukan
dengan perhitungan melalui computer program SPSS for Windows 15.0 dengan
teknik analisis sebagai berikut :
1. Pengujian Hipotesis Pertama
Pengujian hipotesis pertama menggunakan uji F. Uji F dimaksudkan
untuk menguji secara bersama-sama koefisien regresi variabel bebas
mempunyai pengaruh signifikan terhdap variabel terikat dengan rumus
hipotesis sebagai berikut :

Ho : Bi = 0, artinya variabel bebas tidak menjelaskan variabel terikat

Ho : Bi # 0, artinya vaariabel bebas menjelaskan variabel terikat

Dengan membandingkan F hitung (Fh) dengan F tabel (Ft) pada o sebesar

5%. Bila hasil penghitungannya menunjukkan :

a. Fh > Ft , artinya probabilitas kesalahan kurang dari 5%, maka Ho
ditolak dan Hi diterima, artinya variasi dari model regresi berhasil
menerangkan  bahwa variasi variabel bebas secara bersama-sama
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Dengan

demikian hipotesis pertama terbukti.
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b. Fh < Ft , artinya probabilitas kesalahan lebih dari 5 %, maka Ho
diterima dan Hi ditolak, artinya variasi dari model regresi tidak berhasil
menerangkan bahwa variasi variabel bebas secara bersama-sama
mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dengan
demikian hipotesis pertama tidak terbukti.

Rumus yang akan digunakan untuk menhitung uji F ini adalah sebagai
berikut :

F= R’/ k
(1-R)/(N-K-1)

Keterangan :
R” = Koefisien korelasi berganda

N

Jumlah Responden

k Variabel Bebas

Untuk mengetahui proporsi dalam variabel terikat (Y) yang
dijelaskan oleh variabel bebas (X;, X;, X3, X4, Xs ) secara serentak
ditunjukkan oleh besarnya nilai koefisien determinasi ganda (R?).

Jika R? semakin besar atau semakin mendekati satu, dapat dikatakan bahwa
variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikatnya semakin besar.

Hal ini berarti persamaan regresi yang dihasilkan semakin baik untuk
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mengestimasi nilai variabel terikat. Sebaliknya jika R? semakin kecil atau
semakin mendekati 0, dapat dikatakan bahwa variabel bebas dalam
menjelaskan variasi variabel terikatnya semakin kecil, hal ini berarti bahwa
persamaan regresi yang dihasilkan semakin tidak baik untuk mengestimasi
nilai variabel terikatnya. Secara umum dapat dikatakan bahwa besarnya
koefisien determinasi ganda (R?) berada diantara 0 dan 1, atau 0 < R* <1.
2. Pengujian Hipotesis Kedua
Untuk membuktikan hipotesis kedua digunakan uji t serta koefisien
regresi parsial (i) masing-masing variabel bebas.

Uji t dapat dihitung dengan cara :

= Txik N k- 1
\/ 1 —rzxj.k

Keterangan : Dengan derajat bebas, db =N —k —1
N = Jumlah Responden
K =Jumlah Variabel Bebas
Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial
mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai variabel terikat dengan
rumusan hipotesis sebagai berikut :
Ho : Bi = 0, artinya variabel bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh

signifikan terhadap variabel terikat.
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Ho : Bi # 0, artinya variabel bebas secara parsial mempunyai pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.

Nilai koefisien regresi parsial (Bi) digunakan untuk mengetahui besarnya
perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan perubahan atau pengaruh variabel
bebas (X) dengan asumsi nilai variabel bebas lain bersifat konstan. Disamping itu
nilai koefisien regresi parsial juga merupakan arah hubungan masing-masing variabel
terhadap variabel terikatnya.

Pengujian hipotesis kedua dilakukan dengan melihat koefisien regresi parsial
serta membandingkan nilai t hitung (t,) masing-masing variabel bebas dengan t tabel
(t) pada o0 = 0,05. jika hasil perhitungan menunjukkan :

a. th>1tt — atau probabilitas kesalah kirang dari 5 % dari nilai koefisien regresi
parsial (Bi) tidak sama dengan nol, maka Ho ditolak dan Hi diterima.
Artinya hipotesis kedua terbukti kebenarannya. bahwa variabel bebas
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

b. th<tt— atau probabilitas kesalahan lebih besar dari 5 % dari nilai koefisien
regresi parsial (Bi) sama dengan nol, maka Ho diterima Hi ditolak.
Artinya hipotesis kedua tidak terbukti kebenarannya atau variabel
bebas secara parsial tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap

variabel bebasnya.
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Analisis dapat pula diketahui besarnya kontribusi masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan melihat r* dari masing-masing variabel bebas.

Variabel yang memenuhi r* terbesar merupakan variabel yang berpengaruh dominan.

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1. Sejarah Singkat Perusahaan

Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya (YARSIS) sudah memiliki RSI A.
Yani yang sudah beroperasi sejak tahun 1975. Alhamdulillah mendapat sambutan
yang baik dari masyarakat, sehingga menjelang tahun 1990 tingkat hunian sudah di
atas 80%. Lahan di RSI A.Yani terlalu sulit untuk dikembangkan sehingga

diputuskan untuk membangun RSI baru di Jemursari dengan tanah seluas 4.6 Ha.
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RS Islam Jemursari Surabaya dibuka pada tanggal 25 Mei 2002 bertepatan
dengan peringatan Maulid Nabi Besar Muhammad SAW 12 Rabi’ul Awaal 1423 H.
Rumah Sakit ini milik Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya (YARSIS) yang
dibangub atas ekuitas yayasan dan dana pinjaman lunak (soft loan) dari Islamic
Development Bank (IDB). RS Islam Jemursari adalah salah satu dari 4 (empat)
instansi yang dikelola YARSIS yaitu RS Islam A. Yani Surabaya, Akademi
Perawatan (Akper) YARSIS, dan Akademi Kebidanan (Akbid) YARSIS.

Pada tahun 2002 Rumah Sakit ini telah mempunyai ijin pendirian rumah sakit
berdasarkan Surat Keputusan dari Dinas Kesehatan Kota Surabaya nomor :

503.445/1982/003-URS/402.4.8/VII1/2002 tanggal 18 Agustus 2002.

4.1.2. Lokasi Perusahaan

Rumah Sakit ini dibangun di atas tanah seluas 4,6 hektar dan luas bangunan
29.000 m?, berada di lokasi yang sangat strategis tepatnya di jalan Jemursari 51-57
Surabaya, dekat dengan pintu gerbang kota Surabaya sebelah selatan dan berada di
wilayah kota yang sudah berkembang serta dekat dengan zona industri. lahan yang
cukup luas dengan bangunan yang megah memberikan jaminan suasana yang sangat
nyaman karena Rumah Sakit ini dibangun dengan desain garden hospital yang
dilengkapi dengan taman yang indah dan sejuk serta tempat parkir yang yang luas,
tidak terlalu bising jauh dari kemacetan lalu lintas.

Berikut ini adalah perincian peruntukan sarana fisik :
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1) Gedung A Tengah  :3.793m’
a. Lantail : Looby, Ruang Informasi, Rekam Medis, Farmasi

dan fasilitas Umum.

b. Lantai II : Ruang Direksi, Seketariat, Personalia, Administrasi
Keuangan.
2) Gedung A Kiri : 2.890 m*
a Lantail : Unit Gawat
b Lantai Il : Ruang Pemeliharaan Sarana, Gizi dan Kantor
Yayasan (YARSIS).
3) Gedung A Kanan : 2.890 m*
a. Lanthal : Poli BKIA, Poli Gigi, poli Spesialis Kesehatan

Jiwa, Jantung, paru, Anak, Obgyn/Kandungan dan
Bedah Ortopedi.

b. Lantai Il : Poli Spesialis Rehabilitasi Medis, Saraf, Bedah,
Bedah Saraf, bedah Urologi, THT, Mata, Penyakit
Dalam, Kulit dan Kelamin,serta Ruang Fisioterapi

Dalam, Kulit dan Kelamin, serta Ruang Fisioterapi.

4)  GedungB : 3.836m*
a. Lantail : Ruang Radiologi, Laboratorium dan CSSD.
b. Lantai II : Ruang OK dan RR/ICU
5)  Gedung C : 3082 m*
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a. Lantail

b. Lantai II
6) Gedung D

a Lantail

b Lantai II
7) Gedung E

a. Lantai I dan IT
8) Gedung F

a. Lantai I dan II
9) Gedung H
10) Gedung |

a. Lantail
11) Gedung J
12) Boiler

13) LPG

4.1.3. Kondisi Perusahaan

: Ruang Endoscopy.
: Ruang Rawat Inap Dewasa (R.Teratai).
:2.700 m’
: Ruang Bersalin, Ruang Bayi, Rawat Inap Khusus
Bersalin (R.Mawar).
: Ruang Rawat Inap Khusus Anak (R.Melati).
1 2.456 m’
: Rencana Ruang Rawat Inap Khusus Bedah (VIP)

: 2566 m>

: Rencana Ruang Rawat Inap (VIP/VVIP)
117 m* (Ruang Genset)

:2.788 m’

: Ruang Kitchen, Laundry dan Logistic.

: 116 m* (Rencana Kamar Jenazah)

.78 m’

: 11m?

Adapun fasilitas — fasilitas yang terdapat pada Rumah Sakit Islam Surabaya

Jemursari adalah sebagai berikut :

1) Perawatan Rawat Jalan
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a. Poli Umum ditangani oleh Tenaga Medis dan Paramedis yang
berpengalaman.
b. Poli KIA melayani Imunisasi dasar untuk ibu hamil dan balita, melayani
Pap Smear, KB meliputi pemasangan [UD, Susuk, dll.
c. Poli Gigi dan Mulut.
d. Poli Spesialis untuk pagi dan sore hari yang ditangani oleh Dokter-dokter
Spesialis senior disurabaya yaitu antara lain :
1. Spesialis Anak, penyakit Dalam, Kesehatan Jiwa, Bedah, Bedah
Orthopedi, Bedah Urologi, Kebidanan dan Penyakit Kandungan,
Jantung (yang dilengkapi dengan alat Tred Mill), Paru, THT, mata,
Saraf, Kulit dan Kelamin, Rehabilitasi Medik dan Radiologi.
2)  Pelayanan Rawat Inap
Pelayanan rawat inap ditangani oleh tenaga paramedik yang terlatih dan
profesional serta dibawah tanggung jawab seorang dokter yang sudah berpengalaman,
yang terdiri dari 96 tempat tidur dengan pembagian masing-masing gedung antara
lain :
a. Gedung C2/Ruang Teratai (Rawat Inap Dewasa Bedah dan Non Bedah)
dengan pembagian masing-masing gedung antara lain :

1. Kelas IA : 2 tempat tidur
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Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 1
orang pasien, tempat tidur penunggu, AC, TV, lemari es, telpon, kamar
mandi dalam.

Kelas IB : 10 tempat tidur

Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 1
orang pasien, tempat tidur penunggu, AC, TV, kamar mandi dalam.
Kelas II : 6 tempat tidur

Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 2
orang pasien, Kipas angin, TV, kamar mandi dalam.

Kelas IIIA : 10 tempat tidur

Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 2
orang pasien, Kipas angin, kamar mandi dalam.

Kelas IIIB : 6 tempat tidur

Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 6

orang pasien, kamar mandi dalam.

. Gedung D2/Ruang Melati (Rawat Inap Anak) dengan pembagian masing-

masing kelas beserta fasilitasnya antara lain :

1.

Kelas TA : 3 tempat tidur
Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 1
orang pasien, tempat tidur penunggu, AC, TV, lemari es, telpon, kamar

mandi dalam.
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Kelas IB : 4 tempat tidur

Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 1
orang pasien, tempat tidur penunggu, AC, TV, kamar mandi dalam.
Kelas IT : 8 tempat tidur

Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 2
orang pasien, Kipas angin, TV, kamar mandi dalam.

Kelas IIIA : 8 tempat tidur

Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 2
orang pasien, Kipas angin, kamar mandi dalam.

Kelas IIIB : 6 tempat tidur

Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 6

orang pasien, kamar mandi dalam.

pembagian masing-masing kelas beserta fasilitasnya antara lain :

1.

Kelas I : 2 tempat tidur

Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 1

orang pasien, tempat tidur penunggu, AC, TV, lemari es, telpon, kamar

mandi dalam.
Kelas IT : 6 tempat tidur
Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 3

orang pasien, Kipas angin, TV, kamar mandi dalam.
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Kelas I : 6 tempat tidur

Masing-masing kamar dilengkapi dengan fasilitas 1 kamar untuk 6

orang pasien, Kipas angin, kamar mandi dalam.
Ruang Bayi : 8 box, 4 inkubator, dan 3 isolasi
Unit Gawat Darurat
Buka 24 jam, melayani kasus :
a. Emergency Bedah/Non Bedah.
b. Didukung tenaga spesialis dan super spesialis.
c. Cara penanganan pasien dengan sistem TRIASE
mendahulukan pasien yang jiwannya terancam.
Dilengkapi fasilitas penunjang yang melayani 24 jam :
a. Laboratorium 24 jam.
b. Radiologi 24 jam.
c. Apotik/Farmasi 24 jam.
d. Ambulans 24 jam.
e. Kamar Bedah Kecil.
Pelayanan kamar Operasi
Ditangani oleh dokter spesialis, dengan fasilitas terdiri :
a. Kamar Bedah Kecil.
b. Kamar Bedah Besar.

Ruang Rawat Intensif (RR/ICU)
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a. Dilengkapi dengan alat-alat Emergency seperti ECG monitor,
Defebrilator, Ventilator, Syringe, Infus Pump, dll.
b. Ditangani oleh dokter superspesialis antara lain Anestesi, Bedah,
jantung, Interis, dll.
c. Fasilitas kamar 6 tempat tidur dengan ECG monitor tiap pasien.
6) Ruang Persalinan
Ditangani oleh bidan-bidan yang sefiior dan terlatih dengan dukungan dari
Dokter Obgyn/Kandungan super spesialis yang terkenal.
7) Ruang Endoscopy
Ruangan yang dilengkapi dengan alat Endoscopy yang fungsinya untuk
mendeteksi penyakit dalam, Bronchoscopy untuk mendeteksi penyakit
paru, Fluroscopy untuk mendeteksi penyakit THT, dan ditangani oleh
perawat yang terlatih dengan dukungan dari dokter spesialis penyakit
dalam.
8) Sarana Penunjang Medis
a. Radiologi, dengan dilengkapi alat-alat antara lain :
1. CT-Scan
2. Mammography (alat untuk mendeteksi kanker payudara).
3. General X-Ray
4. C-Arm, dan

5. USG
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b. Laboratorium, dilengkapi dengan alat-alat antara lain :
1. Hemotology Sysmex-Auto
2. Blood Sugar Test
3. Kidney Fuction Test
4. Lipid Test
5. Liver Function test, dll.

c. Farmasi/Apotik

d. Fisioterapi, yang dilengkapi dengan alat-alat antara lain :
L USG (Ultra Sound Diathermy)
p. SWD/MWD (Short Wave Diathermy/Micro Wave Diathermy)
8. TENS (Transcuteneus Electrical Nerve Stimulation)
4. Traksi

9) Sarana Pendukung

a. Administrasi dan Personalia

b. Pelayanan Rohani

c. Keuangan

10) Sarana Penunjang lainnya

a. Fasilitas Umum
Terdiri dari kantin, wartel, cafetaria, ATM, serta direncanakan
untuk penambahan minimarket, kantor kas Bank Jatim, book shop,

baby shop, dll.
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b. Area Parkir yang luas

¢. Mushola

4.1.4. Falsafah dan Tujuan Perusahaan

Visi dari rumah Sakit Islam Surabaya adalah “Mewujudkan Rumah sakit
Islam Surabaya yang dapat dibanggakan untuk menjawab tantangan globalisasi”.

Misi dari rumah Sakit Islam Surabaya adalah “Senantiasa berupaya
memberikan pelayanan kesehatan yang Islami, Profesional dan Paripurna”.

Moto dari Rumah Sakit Islam Surabaya adalah “Kesembuhan datang dari
Allah, Kepuasan pasien kewajiban kami”.

Tujuan dari Rumah Sakit Islam Surabaya adalah “Mewujudkan rumah Sakit
Islam Surabaya yang Representatif dan dapat dibanggakan dalam memberikan upaya
Promotif, Preventif, Kuratif, edukatif, dan Rehabilitatif demi tercapainya derajat

kesehatan yang optimal bagi seluruh masyarakat”.

4.1.5. Struktur Organisasi

Kelancaran usaha dalam melakukan pekerjaaan merupakan syarat bagi statu
organisasi rumah sakit Islam Surabaya jemursari untuk mencapai tingkat
produktivitas yang tinggi. Semua itu akan tercapai jika terdapat suatu garis
pertanggungjawaban dan wewenang yang jelas antara bagian-bagian yang ada

didalam organisasi rumah Sakit Islam Surabaya Jemursari. Ketidakjelasan dari

Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

pemberian tugas, wewenang, dan tanggung jawab dari masing-masing bagian tersebut
akan mengakibatkan kekacauan dan tidak efisiennya pelaksanaan struktur organisasi.
Untuk menciptakan statu kondisi diatas, diperlukan suatu struktur organisasi
yang akan mempertegas garis tanggung jawab dan wewenang. Struktur organisasi
Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya menggunakan sistem organisasi garis atau
lini dimana wewenang mengalir dari atas kebawah. Atasan memberi petunjuk, tugas,
pengarahan agar pelaksanaan tugas dan wewenang berjalan lancar. Sebaliknya
bawahan melaksanakan tugas yang berasal dari atasan dan bertanggung jawab kepada
atasan masing-masing. Struktur organisasi Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya

dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1,

Struktur Organisasi rumah Sakit Islam Surabaya Jemursari

YAYASAN RUMAH SAKIT ISLAM SURABAYA

DIREKTUR UTAMA
DIREKTUR UMUM DAN DIREKTUR MEDIS
KEUANGAN

SEKRETAIS DIREKSI

SPI Pemasaran, Komite-2 SIM

dan
Kerjasama
Sekretaris Sekretaris Sekretaris
Dirut Dir. Medis ||Dir. Um - Keu
| | | |
KABAG KABAG KABAG KABAG
PERSONALIA & RT PERSONALIA & RT PERSONALIA & RT PERSONALIA & RT
Seksi Personalia & Seksi Unit L Unit
Diklat Akuntansi Farmasi UGD
Seksi Seksi Keuangan & Unit || Unit Rawat
Kerumahtanggaan Perpajakan Laboratorium Jalan
Seksi Seksi Hutang/ Unit — Unll\t/[icleil;am
Pemeliharaan Piutang Radiologi
- — || Unit Rawat
~Sek51 Logistik, . Inap
Linen & Inventaris
|| Unit Rawat
Seksi Parkir & khusus
Kamtib
L Binroh

Sumber : Data internal rumah sakit
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Tabel 4.1.

Perincian Jumlah Keseluruhan Tenaga Kerja

Unit Tenaga Kerja Spesifikasi Jumlah
Tenaga Medis - Dokter Umum 5
- Dokter Gigi 2
- Dokter Spesialis Tetap -
- Dokter Part Time 8
Total 15
Tenaga -D3 15
Paramedis -D4 26
Perawatan - SKP 47
- S2 Keperawatan 10
Total 102
Tenaga Paramedis Non | -Pendidikan Setingkat S1 8
Perawatan -Pendidikan Setingkat D3 17
-Pendidikan Setingkat SLTA 10
Total 35
Tenaga Non Medis -Sarjana Umum 14
-Sarjana Agama 2
-Sarjana Muda 16
-Pekarya 13
-SLTA 41
-SLTP 6
-SD 1
Total 93
Total Tenaga Kerja 245
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Dari 245 jumlah keseluruhan karyawan, hanya diambil sampel pada tenaga

paramedis perawatan saja, karena merekalah yang sering terlibat dan berhubungan

langsung dengan pasien. Dari perawatlah didapatkan kecendrungan big five

personality mana yang berpengaruh terhadap burnout.

Tabel 4.2.

Penyebaran Penempatan Kerja Perawat

Berikut ini merupakan data perawat yang tersebar pada berbagai unit :

No. Penempatan Kerja Jumlah Respoden

1. Unit Gawat Darurat (UGD) 8 4
2. Ruang Teratai 15 8
3. Ruang Melati 15 7
4. Ruang Teratai 15 g/
5. Ruang Kemuning ia 7
6. ICCU 23 12
7. Ruang Bersalin 11 6

Total 102 51

4.2. Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini adalah perawat Rumah Sakit Islam Surabaya

sebanyak 51 perawat. Karakteristik responden ditanyakan pada responden pada

bagian awal dari kuisioner. Karakteristik responden tersebut meliputi usia, jenis

kelamin, pendidikan, masa kerja dan status responden di RSI Surabaya. Berikut
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adalah hasil dari karakteristik responden tersebut dapat dilihat pada penjelasan
dibawah ini :
4.2.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berikut adalah karakteristik responden perawat Rumah Sakit Islam Surabaya

berdasarkan usia :

Tabel 4.3.
Karakteristik Responden Menurut Usia
No Usia Jumlah %
1 20 - 25 tahun 5 9.8
2 26 - 30 tahun 4 7,8
3 31 - 35 tahun 23 45,1
4 36 - 40 tahun 11 21,6
5 > 40 tahun 8 15,7
Total St 100,0

Sumber :Hasil Pengisian Kuisioner

Karakteristik responden menurut tingkat usia disajikan pada tabel 4.1 Dari 51
responden penelitian, yang berusia antara 20 - 25 tahun berjumlah 5 responden atau
9,8 % dari total responden, kelompok umur antara 26 - 30 tahun sebanyak 4
responden atau 7,8 % dari total responden, responden yang berusia 31 - 35 tahun
sebanyak 23 responden atau 45,1 %, sedangkan responden yang berusia 36 - 40 tahun
sebanyak 11 orang atau 21,6 %. Dan yang berusia lebih dari 40 tahun ada 8 orang

atau 15,7 %.
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Tabel 4.4.

Berikut adalah karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin :

Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

No Jenis kelamin Jumlah Persentase

1 Pria 29 56,9

2 Wanita 22 43,1
Total oI 100,0

Sumber :Hasil Pengisian Kuisioner

sedangkan yang perempuan sebanyak 22 orang (43,1 %).

4.2.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

berdasarkan pendidikan terakhir yang pernah ditempuh :

Jumlah responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 29 orang (56,9 %)

Berikut adalah karakteristik responden perawat Rumah Sakit Islam Surabaya

Tabel 4.5.
Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir
No Pendidikan Jumlah %0

1 D3 9 17,6
2 D4 10 19,6
3 SKP 30 58.8
4 S2 keperawatan 2 3,9

Total 51 100,0
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Pada tabel 4.3 disajikan karakteristik responden menurut pendidikan dengan

total responden 51 responden didapat 9 responden atau sebesar 17,6 % dengan latar

belakang pendidikan Diploma 3 dan merupakan responden terbesar. Sebanyak 10

responden (19,6 %) dengan latar belakang pendidikan Diploma 4, dan yang

menempuh jenjang Sarjana Keperawatan atau Sarjana Strata 1 sebanyak 30 orang

atau 58,8 % dan yang sudah bergelar S2 Keperawatan ada 2 orang atau 3,9 %.

4.2.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Berikut adalah karakteristik responden perawat Rumah Sakit Islam Jemursari

Surabaya berdasarkan masa kerja di bagian Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya :

Tabel 4.6.

Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

No Masa Kerja Jumlah %

1 <1 tahun 5 9,8
2 1 - 3 tahun 11 21,6
3 >3 tahun 35 68,6
Total 51 100,0

Sumber : Hasil Pengisian Kuisioner

Pada tabel 4.4. disajikan karakteristik responden menurut masa kerja. Dari 51

responden penelitian, responden dengan masa kerja < 1 tahun sebanyak 5 responden

atau 9,8 % dari total responden, yang bermasa kerja 1 - 3 tahun sebanyak 11
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responden atau 21,6 % dan yang bekerja antara >3 tahun sebanyak 35 responden
atau 68,6 % dari total responden.

4.2.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan
Berikut adalah karakteristik responden perawat Rumah Sakit Islam Surabaya

berdasarkan status pernikahan di bagian Rumah Sakit Islam Surabaya :

Tabel 4.7.

Karakteristik Responden Berdasarkan Status Pernikahan

No Status Pernikahan Jumlah %
1 Belum menikah 8 15,7
2 Sudah menikah 43 84,3
Total 51 100,0

Sumber : Hasil Pengisian Kuisioner
Pada tabel 4.4. disajikan karakteristik responden menurut status pernikahan
ada 8 responden yang belum menikah atau 15,7 % dari total keseluruhan responden

dan yang sudah menikah ada 43 orang atau 84,3 %.

4.3. Deskripsi Jawaban Responden

Deskripsi jawaban responden merupakan hasil jawaban responden pada
masing-masing variabel penelitian. Deskripsi jawaban akan dijelaskan berdasarkan
nilai mean atau rerata yang diolah dengan menggunakan descriptive statistic dari

SPSS versi 11,5 nilai mean dari indikator yang tertinggi menunjukkan kecenderungan
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responden untuk memberikan tanggapan yang sama. Untuk menentukan nilai rerata

responden termasuk dalam kategori tertentu maka berikut adalah aturan

kategorisasinya :

Interval kelas = Nilai tertinggi — Nilai terendah

jumlah kelas
Interval kelas = % =0,8

0,80 merupakan jarak interval kelas pada masing- masing kategori. Sehingga berlaku

ketentuan kategori dengan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.8.
Penentuan kategori berdasarkan nilai rerata
Interval Kategori | Big Five Personality Burnout
1,00< X< 1,80 1 Sangat tidak setuju Tidak pernah
1,81<X< 2,60 | 2 Tidak setuju Hampir Tidak pernah
2,61 < X< 340 3 Ragu-ragu Kadang-kadang
3,41 <X < 4,20 4 Setuju Sering
421 <X <5,00 5 Sangat setuju Selalu

1. Faktor-faktor Big Five Personality

1.1. Deskripsi Variabel Extraversion (X;)

Variabel extraversion terdiri dari 5 indikator. Berikut ini adalah deskripsi

jawaban responden yang ditampilkan dalam bentuk frekuensi, nilai rerata dan

kategori nilai rerata :
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Tabel 4.9.
Frekuensi, Persentase dan Rata — Rata Jawaban Responden pada Indikator
Variabel X,

Indikator | F/% 1 2 3 4 5 Rata-

rata
F 5 9 6 23 8

X11 % 9,8 17,6 11,8 45,1 15,7 3,39
F 4 7 14 21 5

X1.2 % 7,8 3.7 2, 41,2 9,8 3,31
F 4 10 12 21 4

X1.3 % 7,8 19,6 23.5 41,2 7,8 3,22
F 1 12 28 10 0

X14 % P 23.5 54,9 19,6 0 2,92
F 0 20 17 14 0

X1 % 0 39,2 33,3 27,5 0 2,88

Sumber : Data Lampiran 3

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X1.1 sebagian
responden menjawab setuju sebanyak 23 orang atau 45,1%, kemudian yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 9 orang atau 17,6%, yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 8 orang atau 15,7%, sebanyak 6 orang menyatakan ragu-ragu atau
11,8% dan sebanyak 5 orang responden menyatakan sangat tidak setuju atau sebesar
9,8%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,39. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori ragu-ragu, apakah respoden termasuk orang-orang yang
memiliki kecendrungan untuk mudah bergaul dan membagi kasih sayang.

Berdasarkan pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator
X1.2 sebagian responden menjawab setuju sebanyak 21 orang atau 41,2%, kemudian
yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 14 orang atau 27,5%, yang menyatakan tidak

setuju sebanyak 7 orang atau 13,7%, sebanyak 5 orang menyatakan sangat setuju atau
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9,8% dan sebanyak 4 orang responden menyatakan sangat tidak setuju atau sebesar
7,8%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,31. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori ragu-ragu, apakah respoden termasuk pada orang-orang yang
memiliki kecendrungan untuk banyak berteman dan berinteraksi dengan orang
banyak.

Berdasarkan pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator
X1.3 sebagian responden menjawab setuju sebanyak 21 orang atau 41,2%, kemudian
yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 12 orang atau 23,5%, yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 10 orang atau 19,6%, sebanyak 4 orang menyatakan sangat tidak
setuju dan sangat setuju atau 7,8%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,22.
Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori ragu-ragu, apakah respoden termasuk
individu yang cerdas.

Berdasarkan pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator
X1.4 sebagian responden menjawab ragu-ragu sebanyak 28 orang atau 54,9%,
kemudian yang menyatakan tidak setuju sebanyak 12 orang atau 23,5%, yang
menyatakan setuju sebanyak 10 orang atau 19,6%, sebanyak 1 orang menyatakan
sangat tidak setuju atau 2%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,29. Nilai
rata-rata tersebut termasuk pada kategori ragu-ragu, apakah respoden termasuk pada

orang-orang yang sering mengikuti berbagai kegiatan, memiliki energi dan semangat

yang tinggi.
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Berdasarkan pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator

X1.5 sebagian responden menjawab tidak setuju sebanyak 20 orang atau 39,2%,

kemudian yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 17 orang atau 33,3%, yang

menyatakan tidak setuju sebanyak 14 orang atau 27,5%. Berdasarkan nilai rata-rata

diperoleh nilai 2,88. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori ragu-ragu, apakah

respoden termasuk orang yang memiliki emosi positif.

1.2. Deskripsi Variabel Agreeableness (X3)

Variabel agreeableness terdiri dari 6 indikator. Berikut ini adalah deskripsi

jawaban responden yang ditampilkan dalam bentuk frekuensi, nilai rerata dan

kategori nilai rerata :

Tabel 4.10.
Frekuensi, Persentase dan Rata — Rata Jawaban Responden pada Indikator
Variabel X,
Rata-
Indikator F/% 1 2 3 4 5 rata
F 0 7 M 30 B
X2.1 % 0 13,7 21,6 58,8 59 3,57
F %) 1 23 19 6
X2.2 % 3,9 2 45,1 345 11,8 31
F 5 16 24 6 0
X2.3 % 9,8 31,4 47,1 11,8 0 3,61
F 7 16 19 9 0
X2.4 % 13,7 314 37,3 17,6 0 2,59
F 2 7 29 13 0
X2.5 % 3,9 13,7 56,9 25,5 0 3,04
F 2 14 23 12 0
X2.6 % 3,9 27,5 45,1 23,5 0 2,88

Sumber : Data lampiran 3

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X2.1 sebagian

responden menjawab setuju sebanyak 30 orang atau 58,8%, kemudian yang
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menyatakan ragu-ragu sebanyak 11 orang atau 21,6%, yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 7 orang atau 13,7%, sebanyak 3 orang menyatakan atau 11,8% dan
sebanyak 3 orang responden menyatakan sangat tidak setuju atau sebesar 5,9%.
Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,57. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada
kategori setuju, bahwa respoden termasuk pada orang-orang yang mudah percaya
pada orang lain.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X2.2 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 23 orang atau 45,1%, kemudian yang
menyatakan setuju sebanyak 19 orang atau 37,3%, yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 6 orang atau 11,8%, sebanyak 2 orang menyatakan sangat tidak setuju atau
3,9% dan sebanyak 1 orang responden menyatakan tidak setuju atau sebesar 2%.
Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,51. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada
kategori setuju, respoden dalam menyatakan sesuatu termasuk orang-orang yang
terus terang dan sungguh-sungguh.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X2.3 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 24 orang atau 47,1%, kemudian yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 16 orang atau 31,4%, yang menyatakan setuju
sebanyak 6 orang atau 11,8%, sebanyak 5 orang menyatakan sangat tidak setuju atau
9,8%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,61. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori setuju, responden adalah individu yang murah hati dan

memiliki keinginan untuk membantu orang lain.
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Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X2.4 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 19 orang atau 37,3%, kemudian yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 16 orang atau 31,4%, yang menyatakan setuju
sebanyak 9 orang atau 17,6%, sebanyak 7 orang menyatakan sangat tidak setuju atau
13,7%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,59. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori ragu-ragu, responden adalah individu yang memiliki rasa
peduli terhadap konflik yang terjadi di sekitar lingkungan kerja.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X2.5 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 29 orang atau 56,9%, kemudian yang
menyatakan setuju sebanyak 13 orang atau 25,5%, yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 7 orang atau 13,7%, sebanyak 2 orang menyatakan sangat tidak setuju atau
3,9%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,04. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori ragu-ragu, responden adalah individu yang memiliki sikap
rendah hati dan sederhana.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X2.6 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 23 orang atau 45,1%, kemudian yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 14 orang atau 27,5%, yang menyatakan setuju
sebanyak 12 orang atau 23,5%, sebanyak 2 orang menyatakan sangat tidak setuju atau
3,9%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,88. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori ragu-ragu, responden adalah individu yang memiliki sikap

simpatik dan peduli dengan orang disekitar.
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1.3. Deskripsi Variabel Concientiousness (X3)

Variabel concientiousness terdiri dari 6 indikator. Berikut ini adalah deskripsi
jawaban responden yang ditampilkan dalam bentuk frekuensi, nilai rerata dan

kategori nilai rerata :

Tabel 4.11.
Frekuensi, Persentase dan Rata — Rata Jawaban Responden pada Indikator
Variabel X3
Rata-
Indikator F/% 1 7 3 4 S rata
F 1 15 30 5 0
X3.1 % 2 29,4 58,8 9,8 0 2,76
F 1 14 17 19 0
X3.2 Y0 2 27,5 33,3 37,3 0 3,06
F 0] 10 29 10 2
X3.3 % 0 19,6 56,9 19,6 3,9 3,08
F 1 18 20 10 0
X3.4 Y0 2 35,3 43,1 19,6 0 2.8
F 4 13 29 5 0
X35 %0 7,8 25,5 56,9 9,8 0 2,69
F 0 18 20 10 3
X3.6 % 0 35,3 39,2 19,6 5,9 2,96

Sumber : Data Lampiran 3

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X3.1 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 30 orang atau 58,8%, kemudian yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 15 orang atau 29,4 %, yang menyatakan setuju
sebanyak 5 orang atau 9,8 %, sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan sangat tidak

setuju. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,76. Nilai rata-rata tersebut
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termasuk pada kategori ragu — ragu, bahwa respoden dalam melakukan sesuatu
memiliki kesanggupan efektivitas dan kebijaksanaan.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X3.2 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 19 orang atau 37,3%, kemudian yang
menyatakan ragu — ragu sebanyak 17 orang atau 33,3 %, yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 14 orang atau 27,5 %, sebanyak 1 orang menyatakan sangat tidak
setuju atau 2 %. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,06. Nilai rata-rata
tersebut termasuk pada kategori ragu — ragu, jika responden memiliki kemampuan
dalam menempatkan diri dalam organisasi sosial.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X3.3 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 29 orang atau 56,9 %, kemudian yang
menyatakan sangat setuju dan ragu — ragu berjumlah sama banyak yaitu 10 orang
atau 19,6 %, yang menyatakan sangat setuju sebanyak 2 orang atau 3,9 %.
Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,08. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada
kategori ragu — ragu, responden adalah individu yang memegang prinsip hidup.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X3.4 sebagian
responden menjawab ragu — ragu sebanyak 22 orang atau 37,3%, kemudian yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 18 orang atau 35,3%, yang menyatakan setuju
sebanyak 10 orang atau 19,6%, sebanyak 1 orang menyatakan sangat tidak setuju atau

2%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,8. Nilai rata-rata tersebut termasuk
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pada kategori ragu-ragu, responden adalah individu yang dalam mencapai prestasi
kerja memiliki aspirasi.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X3.5 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 29 orang atau 56,9%, kemudian yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 13 orang atau 25,5%, yang menyatakan sangat
tidak setuju sebanyak 4 orang atau 7,8 %, dan tidak ada responden yang menjawab
sangat setuju. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,69. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori ragu-ragu, responden adalah individu yang mampu mengatur
diri sendiri.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X3.6 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 20 orang atau 39,2%, kemudian yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 18 orang atau 35,3%, yang menyatakan setuju
sebanyak 10 orang atau 19,6 %, sebanyak 3 orang atau 5,9 % menyatakan sangat
setuju. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,96. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori ragu-ragu, responden adalah individu mampu berpikir dahulu

sebelum bertindak.

1.4. Deskripsi Variabel Emotional Stability (X4)

Variabel emotional stability terdiri dari 6 indikator. Berikut ini adalah
deskripsi jawaban responden yang ditampilkan dalam bentuk frekuensi, nilai rerata

dan kategori nilai rerata :
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Tabel 4.12.
Frekuensi, Persentase dan Rata — Rata Jawaban Responden pada Indikator
Variabel X4
Rata-
Indikator F/% 1 2 3 4 5 rata
F 1 19 14 17 0
X4 % 2 37,3 27,5 33,3 0 2,92
F 0 4 15 27 5
X4.2 Yo 0 7,8 29,4 52,9 9,8 3,65
F 0 8 23 20 0
X4.3 % 0 15,7 45,1 39,2 0 3,24
F 1 4 25 17 4
X44 % 2 7,8 49 33,3 7,8 3,37
F 0 22 18 8 3
X435 % 0 431 35,3 15,7 5,9 2,84
F 0 18 13 13 7
X4.6 % 0 35,3 2985 25,5 13,7 318

Tugas Akhir

Sumber : Data Lampiran 3
Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X4.1 sebagian

responden menjawab tidak setuju sebanyak 19 orang atau 37,3 %, kemudian yang
menyatakan setuju sebanyak 17 orang atau 33,3 %, yang menyatakan ragu - ragu
sebanyak 14 orang atau 27,5 %, sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan sangat tidak
setuju. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,92. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori ragu — ragu, bahwa jika responden cenderung untuk mantap,
tidak takut, tanpa kuatir, tidak kuatir dan tidak tegang dalam menghadapi masalah.
Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X4.2 sebagian
responden menjawab setuju sebanyak 27 orang atau 52,9 %, kemudian yang
menyatakan ragu — ragu sebanyak 15 orang atau 29,4 %, yang menyatakan sangat

setuju sebanyak 5 orang atau 9,8 %, sebanyak 4 orang menyatakan tidak setuju atau
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7,8 %. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,65. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori setuju, jika responden dalam lingkungan kerja untuk sabar,
yakin dan penuh rasa cinta.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X4.3 sebagian
responden menjawab ragu-ragu sebanyak 23 orang atau 45,1 %, kemudian yang
menyatakan setuju sebanyak 20 orang atau 39,2 %, yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 8 orang atau 15,7 %. Dan tidak ada responden yang menjawab sangat setuju
dan sangat tidak setuju. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,24. Nilai rata-rata
tersebut termasuk pada kategori ragu — ragu, responden adalah memiliki
kecenderungan tegar daripada individu normal.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X4.4 sebagian
responden menjawab ragu — ragu sebanyak 25 orang atau 49 %, kemudian yang
menyatakan tidak setuju sebanyak 17 orang atau 33,3%, yang menyatakan sangat
setuju dan tidak setuju sebanyak 4 orang atau 7,8 %, sebanyak 1 orang menyatakan
sangat tidak setuju atau 2%. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,37. Nilai
rata-rata tersebut termasuk pada kategori ragu-ragu, jika responden selalu
menunjukkan perasaan yakin, nyaman, tidak terlalu sensitive, percaya diri dengan
lingkungan atau individu baru.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X4.5 sebagian
responden menjawab tidak setuju sebanyak 22 orang atau 56,9%, kemudian yang

menyatakan ragu - ragu sebanyak 18 orang atau 35,3 %, yang menyatakan setuju
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sebanyak 8 orang atau 15,7 %, sedangkan yang menyatakan sangat setuju ada 3
orang atau 5,9 %. dan tidak ada responden yang menjawab sangat tidak setuju.
Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,84. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada
kategori ragu-ragu, responden adalah mampu mengontrol keinginan berlebihan atau
dorongan untuk melakukan sesuatu pada saat tertentu.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X4.6 sebagian
responden menjawab tidak setuju sebanyak 18 orang atau 35,3%, kemudian yang
menyatakan ragu — ragu sebanyak 13 atau 25,5 % orang, yang menyatakan setuju
sebanyak 13 orang atau 25,5 %, sebanyak 7 orang atau 13,7 % menyatakan sangat
setuju. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,18. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori ragu-ragu, responden adalah individu yang mampu
menghadapi stres, tidak bergantung pada orang lain, tidak mudah menyerah, tidak

mudah panik menghadapi sesuatu yang datang mendadak.

1.5. Deskripsi Variabel Openness to Experience (X5)

Variabel openness to experience terdiri dari 6 indikator. Berikut ini adalah
deskripsi jawaban responden yang ditampilkan dalam bentuk frekuensi, nilai rerata

dan kategori nilai rerata :

Tabel 4.13.
Frekuensi, Persentase dan Rata — Rata Jawaban Responden pada Indikator
Variabel X5
Rata-
Indikator F/% 1 2 3 4 5 rata
F 3 3 15 27 3
X5.1 % 59 59 294 52,9 59 347
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X3.2 ‘I;J (()) 116,8 311?4 4?5?1 137,7 3,59
X33 ;7 3?9 179,6 219?4 4274,‘1 é 325
X354 ‘171 3?9 74,18 ?? 3155,;3 ; 3,24
el S N Y I 0 A s
X3.6 ‘171 8 9?8 323 522?9 3?9 31

Sumber : Data Lampiran 3

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X5.1 sebagian
responden menjawab setuju sebanyak 27 orang atau 52,9 %, kemudian yang
menyatakan ragu — ragu sebanyak 15 orang atau 29,4 %, yang menyatakan sangat
setuju, ragu - ragu dan sangat tidak setuju sebanyak 3 orang atau 5,9 %. Berdasarkan
nilai rata-rata diperoleh nilai 3,47. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori
setuju, bahwa jika responden dalam berpikir memiliki imajinasi tinggi terhadap seni
dan keindahan .

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X5.2 sebagian
responden menjawab setuju sebanyak 22 orang atau 43,1 %, kemudian yang
menyatakan ragu — ragu sebanyak 16 orang atau 31,4 %, yang menyatakan sangat
setuju sebanyak 7 orang atau 13,7 %, sebanyak 6 orang menyatakan tidak setuju atau
11,8 %. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,59. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori setuju, jika responden sebagai individu yang memiliki
apresiasi tinggi terhadap seni dan keindahan.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X5.3 sebagian

responden menjawab setuju sebanyak 24 orang atau 47,1 %, kemudian yang
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menyatakan ragu — ragu sebanyak 15 orang atau 29,4 %, yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 9 orang atau 17,9 %. Sisanya sebanyak 2 orang atau 3,9 %
menyatakan sangat tidak setuju dan ada 1 orang atau 2 % yang menyatakan sangat
setuju. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,25. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori ragu — ragu yaitu individu dalam bertindak, menyadari dan
menyelami emosi dengan perasaan sendiri.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X5.4 sebagian
responden menjawab ragu — ragu sebanyak 26 orang atau 51 %, kemudian yang
menyatakan setuju sebanyak 18 orang atau 35,3%, yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 4 orang atau 7,8 %, sebanyak 2 orang menyatakan sangat tidak setuju atau
2% dan 1 orang (2 %) menyatakan sangat setuju. Berdasarkan nilai rata-rata
diperoleh nilai 3,24. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori ragu-ragu, jika
responden cenderung berkeinginan mencoba hal — hal baru.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X5.5 sebagian
responden menjawab ragu — ragu sebanyak 23 orang atau 45,1 %, kemudian yang
menyatakan setuju sebanyak 14 orang atau 27,5 %, yang menyatakan tidak setuju
sebanyak 10 orang atau 19,6 %, sedangkan yang menyatakan sangat setuju ada 3
orang atau 5,9 % dan responden yang menjawab sangat tidak setuju ada 1 orang atau
2 %. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,16. Nilai rata-rata tersebut termasuk
pada kategori ragu-ragu di dalam lingkungan kerja selalu berpikiran terbuka, mau

menyadari ide baru dan tidak tertutup terhadap perubahan .
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Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator X5.6 sebagian
responden menjawab setuju sebanyak 27 orang atau 52,9 %, kemudian yang
menyatakan ragu — ragu sebanyak 17 atau 33,3 % orang, yang menyatakan tidak
setuju sebanyak 5 orang atau 9,8 %, sebanyak 2 orang atau 3,9 % menyatakan sangat
setuju. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,51. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori setuju, jika di lingkungan baru responden selalu menguji

ulang nilai — nilai sosial dan agama.

2. Deskripsi Variabel Burnout (Y)

Variabel burnout terdiri dari 21 indikator dari 3 dimensi burnout yaitu
kelelahan emosional (emotional exhaustion), kelelahan mental atau perilaku
(dispersonality) dan kebutuhan prestasi diri (personal accomplishment). Berikut ini
adalah deskripsi jawaban responden yang ditampilkan dalam bentuk frekuensi, nilai

rerata dan kategori nilai rerata :

Tabel 4.14.
Frekuensi, Persentase dan Rata — Rata Jawaban Responden pada Indikator
Variabel Y
Dimensi Indikator F/% 1 2 3 4 5 Rata-rata
Kelelghan YLl F 1 4 39 7 0 3.02
emosional % 2 7,8 76,5 13,7 0
Y12 F 1 9 31 10 0 2.08
% 2 17,6 60,8 19,6 0
Y13 F 1 11 33 6 0 2.86
% 2 21,6 64,7 11,8 0
Y14 F 0 16 32 3 0 2.75
% 0 31,4 62,7 5,9 0
YL.5 F 0 18 32 1 0 2,67
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% 0 353 | 62,7 2 0
Y16 F 0 16 33 2 0 273
% 0 314 | 647 | 39 0
v17 F 0 24 25 2 0 2,57
% 0 47,1 49 39 0
F 0 15 33 3 0
Y1. 2.7
8 % 0 294 | 647 | 59 0 76
Y19 F 1 17 31 2 0 267
% 2 333 | 608 | 39 0
Y1.10 F ! 18| 30 2 0 2.65
% 2 353 | 588 | 3,9 0
Kelelahan Y111 F 1 16 28 6 0 2.76
mental % 2 314 | 549 11,8 0
Y1.12 E : e 29 4 0 2,71
% 6 333 | 569 | 78 0
0
Y1.13 s I AL S W2 4 2,61
% 2 41,2 51 5,9 0
vile F 1 16 27 6 1 28
% 2 it S0 0 1 3 2
Y115 L 4 17 -0 . D 2.69
% 2 333 | 588 | 59 0
0
Y1.16 - I i e g 278
% 2 27,5 | 60,8 9,8 0
F 1 10 35 5 0
Y1.17 2,86
Kebutl.ﬂ?n. % 2 19,6 | 68,6 9,8 0
prestasi dir1
Y1.18 ki . . - J 3 3,04
% 2 g ™ 137 | 59
F 1 7 34 9 0
g~ % 2 13,7 | 66,7 | 17,6 0 3,00
F 1 5 33 11 1
Y29 % 2 98 | 64,7 | 216 2 3,12
F 1 6 32 11 1
Yi2l % 2 1,8 | 62,7 | 21,6 2 3.1

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.1 sebagian

responden menjawab kadang-kadang sebanyak 39 orang atau 76,5 %, kemudian yang

menyatakan sering sebanyak 7 orang atau 13,7 %, yang menyatakan hampir tidak

pernah sebanyak 4 orang atau 7,8 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan

tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,02. Nilai rata-rata tersebut
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termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden salalu apatis terhadap
pekerjaan yang kerjakannya.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.2 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 31 orang atau 60,8 %, kemudian yang
menyatakan sering sebanyak 10 orang atau 19,6 %, yang menyatakan hampir tidak
pernah sebanyak 9 orang atau 17,6 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 %
menyatakan tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,98. Nilai rata-
rata tersebut termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden mudah
merasa lelah saat akhir jam kerja.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.3 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 33 orang atau 64,7 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 11 orang atau 21,6 %, yang menyatakan
sering sebanyak 6 orang atau 11,8 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,86. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden selalu enggan dalam
melakukan pekerjaan.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.4 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 32 orang atau 62,7 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 16 orang atau 31,4 %, yang menyatakan

sering sebanyak 3 orang atau 5,9 %. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,75.
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Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden
selalu merasakan ketegangan jika bekerja dengan orang lain.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.5 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 32 orang atau 62,7 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 18 orang atau 35,3 %, yang menyatakan
sering sebanyak 1 orang atau 2 %. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,67.
Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden
mudah mengalami frustasi dengan pekerjaannya.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.6 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 33 orang atau 64,7 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 16 orang atau 31,4 %, yang menyatakan
sering sebanyak 2 orang atau 3,9 %. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,73.
Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden
merasa terlalu keras dalam bekerja.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.7 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 25 orang atau 49 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 24 orang atau 47,1 %, yang menyatakan
sering sebanyak 2 orang atau 3,9 %. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,57.
Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden

tidak pernah perduli dengan rekan sekerja.
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Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.8 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 33 orang atau 64,7 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 15 orang atau 29,4 %, yang menyatakan
sering sebanyak 3 orang atau 5,9 %. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,76.
Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden
mudah merasa jenuh dengan pekerjaannya.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.9 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 31 orang atau 60,8 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 17 orang atau 33,3 %, yang menyatakan
sering sebanyak 2 orang atau 3,9 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,67. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden salalu memperlakukan
pasien sebagai objek.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.10 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 30 orang atau 58,8 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 18 orang atau 35,3 %, yang menyatakan
sering sebanyak 2 orang atau 3,9 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,65. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden mudah menjadi orang

yang tidak berperasaan.
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Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.11 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 28 orang atau 54,9 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 16 orang atau 31,4 %, yang menyatakan
sering sebanyak 6 orang atau 11,8 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,76. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden dalam bekerja salalu
mudah emosi.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.12 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 29 orang atau 56,9 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 17 orang atau 33,3 %, yang menyatakan
sering sebanyak 4 orang atau 7,8 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,71. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden tidak memperdulikan
apa yang terjadi pada pasien.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.13 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 26 orang atau 51 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 21 orang atau 41,2 %, yang menyatakan
sering sebanyak 3 orang atau 5,9 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,61. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden tidak pernah perduli

dengan respon negatif dari pasien.
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Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.14 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 27 orang atau 52,9 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 16 orang atau 31,4 %, yang menyatakan
sering sebanyak 6 orang atau 11,8 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah dan ada 1 orang atau 2 % menyatakan selalu. Berdasarkan nilai rata-rata
diperoleh nilai 2,8. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori kadang-kadang,
bahwa jika responden salalu mengabaikan perasaan pasien.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.15 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 30 orang atau 58,8 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 17 orang atau 33,3 %, yang menyatakan
sering sebanyak 3 orang atau 5,9 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,69. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden tidak pernah berempati
pada masalah pasien.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.16 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 31 orang atau 60,8 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 14 orang atau 27,5 %, yang menyatakan
sering sebanyak 5 orang atau 9,8 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,78. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden tidak percaya diri akan

pekerjaan menjadi perawat.
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Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.17 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 35 orang atau 68,6 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 10 orang atau 19,6 %, yang menyatakan
sering sebanyak 5 orang atau 9,8 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 2,86. Nilai rata-rata tersebut
termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden salalu menganggap
pekerjaan tidak memberikan semangat dalam bekerja.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.18 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 31 orang atau 60,8 %, kemudian yang
menyatakan hampir tidak pernah sebanyak 9 orang atau 17,6 %, yang menyatakan
sering sebanyak 7 orang atau 13,7 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah dan ada 3 orang atau 5,9 % yang menyatakan selalu. Berdasarkan nilai
rata-rata diperoleh nilai 3,04. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori kadang-
kadang, bahwa jika responden tidak pernah berusaha untuk menyenangkan pasien.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.19 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 34 orang atau 66,7 %, kemudian yang
menyatakan sering sebanyak 9 orang atau 17,6 %, yang menyatakan hampir tidak
pernah sebanyak 7 orang atau 13,7 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 %
menyatakan tidak pernah. Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,00. Nilai rata-
rata tersebut termasuk pada kategori kadang-kadang, bahwa jika responden salalu

merasa senang setelah bekerja.
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Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.20 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 33 orang atau 64,7 %, kemudian yang
menyatakan sering sebanyak 11 orang atau 21,6 %, yang menyatakan hampir tidak
pernah sebanyak 5 orang atau 9,8 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 % menyatakan
tidak pernah dan ada 1 orang atau 2 % lagi yang menyatakan selalu. Berdasarkan
nilai rata-rata diperoleh nilai 3,12. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada kategori
kadang-kadang, bahwa jika responden salalu melakukan tugas dengan baik.

Pada jawaban responden maka diperoleh hasil untuk indikator Y1.21 sebagian
responden menjawab kadang-kadang sebanyak 32 orang atau 62,7 %, kemudian yang
menyatakan sering sebanyak 11 orang atau 21,6 %, yang menyatakan hampir tidak
pernah sebanyak 6 orang atau 11,8 %. Sisanya sebanyak 1 orang atau 2 %
menyatakan tidak pernah dan ada 1 orang atau 2 % lagi yang menyatakan selalu.
Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh nilai 3,10. Nilai rata-rata tersebut termasuk pada
kategori kadang-kadang, bahwa jika responden salalu mengatasi masalah dengan

tenang.

4.4. Validitas dan Reliabilitas Data
4.4.1. Uji Validitas

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan rumus product moment
correlation dari Pearson dengan tingkat signifikansi 5%. Validitas sebuah alat ukur

diketahui dengan cara mengkorelasikan skor masing-masing item dengan skor total
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item. Item atau indikator dinyatakan valid jika r hitung atau nilai corrected item total

correlation mempunyai nilai lebih besar dari r standar yaitu 0,3 (Solimun, 2000:81).

Tabel 4.15.
Hasil Uji Validitas Untuk Masing-Masing Indikator Pada Variabel Bebas
Item R hitung r standar Keterangan
Variabel X,
X1.1 0,6885 0.3 Valid
X1.2 0,7282 0.3 Valid
X1.3 0,7348 0.3 Valid
X1.4 0,5947 0.3 Valid
X1.5 0,3893 0.3 Valid
Variabel X,
X2.1 0,6419 0.3 Valid
X22 0,4501 0.3 Valid
X289 0,5833 0.3 Valid
X2.4 0,5714 0.3 Valid
X2.5 0,8586 0.3 Valid
X2.6 0,6896 0.3 Valid
Variabel X;
X3.1 0,8325 0.3 Valid
X3.2 0,5825 0.3 Valid
X3.3 0,6173 0.3 Valid
X3.4 0,8244 0.3 Valid
X3.5 0,8503 03 Valid
X3.6 0,6650 0.3 Valid
Variabel X4
X4.1 0,4655 0.3 Valid
X4.2 0,4992 0.3 Valid
X4.3 0,6575 0.3 Valid
X4.4 0,3180 0.3 Valid
X4.5 0,4487 0.3 Valid
X4.6 0,3936 0.3 Valid
Variabel X5
X5.1 0,8408 0.3 Valid
X5.2 0,7682 0.3 Valid
X5.3 0,8048 0.3 Valid
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X5.4 0,8121 0.3 Valid
X5.5 0,4195 0.3 Valid
X5.6 0,6095 0.3 Valid

Sumber : Oleh Data

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel bebas

mempunyai nilai validitas yang lebih besar dari r standar yaitu 0,3 sehingga seluruh

item variabel bebas dinyatakan valid.

Setelah diketahui hasil uji validitas pada variabel bebas, maka dilakukan

pengujian validitas pada variabel tergantung, berikut adalah hasil uji validitas pada

variabel tergantung :

Tabel 4.16.
Hasil Uji Validitas Untuk Masing-Masing Indikator

Pada Variabel Tergantung

Item r hitung r standar Keterangan
WY1L. 1 0,7256 0.3 Valid
X1 0,7282 0.3 Valid
Y18 0,6498 0.3 Valid
Y14 0,5463 0.3 Valid
Y1.5 0,5425 0.3 Valid
Y1.6 0,4999 0.3 Valid
Y1.7 0,5416 0.3 Valid
Y1.8 0,5528 0.3 Valid
Y1.9 0,6699 0.3 Valid
Y1.10 0,6077 0.3 Valid
Y1.11 0,7077 0.3 Valid
Y1.12 0,6721 0.3 Valid
Y1.13 0,7131 0.3 Valid
Y1.14 0,7310 0.3 Valid
Y1.15 0,7220 0.3 Valid
Y1.16 0,7741 0.3 Valid
Y1.17 0,7480 0.3 Valid
Y1.18 0,5485 0.3 Valid
Y1.19 0,7379 0.3 Valid
Tugas Akhir PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Y1.20

0,7547

0.3

Valid

Y1.21

0,7633

0.3

Valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh indikator variabel burnout

mempunyai nilai validitas yang lebih besar dari r standar yaitu 0,3 sehingga seluruh

item variabel tergantung dinyatakan valid.

Dari hasil validitas yang diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa semua

indikator pengukuran yang dipergunakan dalam penelitian ini, baik pada variabel

bebas dan variabel tergantung memiliki validitas yang baik, sehingga dapat dilakukan

pada pengujian selanjutnya.

4.4.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas kuisioner berarti kemampuan alat ukur untuk mengukur secara

konsisten. Uji yang digunakan untuk mengukur konsistensi tersebut adalah koefisien

alfa atau cronbach’s alpha. Item pengukuran dikatakan reliabel jika memiliki nilai

koefisien alfa lebih besar dari 0,6 (Malhotra, 1999:282)

Tabel 4.17.

Hasil Uji Reliabilitas Pada Variabel Bebas dan Tergantung

Variabel Alpha Cronbach Keterangan
Extraversion 0,8221 Reliabel
Agreeableness 0,8434 Reliabel
Concientiousness 0,8947 Reliabel
Emotional stability 0,7179 Reliabel
Openness to experince 0,8875 Reliabel
Burnout 0,9479 Reliabel
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Sumber : Olah Data

Nilai reliabilitas konsistensi internal ditunjukkan dalam tabel di atas, untuk
koefisien alfa masing-masing indikator dalam setiap variabel dan dinyatakan reliabel
karena lebih besar dari 0,6. Dengan demikian item pengukuran pada masing-masing
indikator dalam variabel dinyatakan reliabel dan selanjutnya dapat digunakan dalam

penelitian

4.5. Uji Asumsi Klasik
Dalam model regresi linier berganda terdapat 3 persyaratan yang harus
dipenuhi yaitu :
1. Tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas
2. Varians dari semua kesalahan pengganggu adalah sama (homokedastis)
3. Tidak terjadi otokorelasi antar kesalahan-kesalahan pengganggu (hanya

digunakan untuk data yang bersifat time series)

4.5.1. Pengujian Gejala Multikolinearitas

Uji gejala multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan yang signifikan antar masing-masing variabel bebas yang diteliti. Untuk
mengetahui ada tidaknya gejala ini digunakan Variance Inflation Factor (VIF). Uiji
gejala multikolinearitas dimaksudkan untuk lebih mengetahui adanya hubungan yang

sempurna antar variabel dalam model regresi. Multikolinearitas terjadi apabila nilai
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VIF > 10. hasil pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini ditunjukkan dalam
tabel berikut ini :

Tabel 4.18.
Uji Gejala Multikolinearitas Variabel Bebas

Collinearity Statistics
Variabel Keterangan
Tolerance VIF
Extraversion 0,879 1,138 Non Multikolinearitas
Agreeableness 0,788 1,269 Non Multikolinearitas
Concientiousness 0,893 1,119 Non Multikolinearitas
Emotional stability 0,929 1,077 Non Multikolinearitas
Openness to experince 0,676 1,479 Non Multikolinearitas

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai VIF < 10, sehingga dapat dapat
disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas diantara masing-masing variabel bebas
tersebut.

4.5.2. Pengujian Gejala Heteroskedastisitas

Pengujian gejala heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
hubungan antara variabel penggangu dengan variabel bebasnya. Jika terjadi gejala
homokedastisitas pada model yang digunakan, berarti tidak terjadi hubungan antara
variabel pengganggu dengan variabel bebas, sehingga variabel tergantung benar-
benar hanya dijelaskan oleh variabel bebasnya.

Heterokedastisitas terjadi bila terdapat antara variabel sisa dengan variabel
bebas. Gejala heterokedastisitas ini diketahui dengan menggunakan analisis Rank

Spearman. Jika nilai signifikansi pada hasil korelasi lebih besar dari 0,05 (p > 0,05)
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maka dapat dikatakan item bebas dari gejala heterokedastisitas atau terjadi

homokedastis.
Tabel 4.19.
Uji Gejala Heteroskedastisitas Variabel Bebas
Variabel r, Signifikansi Keterangan

Extraversion -0,159 0,265 Homoskedastis
Agreeableness -0,072 0,615 Homoskedastis
Concientiousness 0,011 0,937 Homoskedastis
Emotional stability 0,260 0,066 Homoskedastis
Openness to experince 0,216 0,128 Homoskedastis

Sumber : Olah Data

Dari tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikasi untuk semua
variabel lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terjadi
gejala homokedastis atau tidak terjadi hubungan antara variabel penggangu dengan
variabel bebas, sehingga variabel tergantung benar-benar hanya dijelaskan oleh
variabel bebas.

4.6. Analisis Regresi Linier Berganda

Tujuan digunakannya persamaan regresi adalah untuk melakukan pendugaan
atau taksiran variasi variabel tergantung yang disebabkan oleh variasi nilai variabel
bebas. berdasarkan data yang telah dikumpulkan, dengan menggunakan program

SPSS versi 11.5, maka diperoleh hasil olahan sebagai berikut :
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Tabel 4.20.
Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel bebas Koef. Regresi t hitung Signifikan
Extraversion -0,176 -3,970 0,000
Agreeableness -0,189 -3,292 0,002
Concientiousness -0,187 -3,508 0,001
Emotional stability -0,248 -4,177 0,000
Openness to experince -0,183 -3,208 0,002
Konstanta 5,924 21,886 0,000
R 0,873
R Square 0,762
F. hitung 28,861
Signifikansi 0,000
N 51

Berdasarkan tabel 4.17 diatas, maka persamaan regresi adalah sebagai berikut

Y =5,924-0,176 X; - 0,189 X, - 0,187 X5- 0,248 X4 - 0,183X5

Dari fungsi regresi tersebut dapat diketahui bahwa koefisien regresi bertanda

negative. Ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas dengan variabel

terikat berlawanan arah. Artinya semakin meningkat variabel bebas maka semakin

menurun variabel terikat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat penjelasan sebagai

berikut :

L.
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maka burnoutnya semakin menurun. Dan sebaliknya semakin rendah tipe
kepribadian extraversion yang dimiliki perawat (X;) maka burnoumya semakin
meningkat Nilai koefisien regresi hubungan antar variabel tersebut adalah sebesar -
0,176.

2. Koefisien regresi bertanda negatif menunjukkan perubahan yang berlawanan arah
yaitu semakin tinggi tipe kepribadian agreeableness yang dimiliki perawat (X5)
maka burnoumya semakin menurun. Dan sebaliknya semakin rendah tipe
kepribadian agreeableness yang dimiliki perawat (X,) maka burn outmya semakin
meningkat Nilai koefisien regresi hubungan antar variabel tersebut adalah sebesar -
0,189.

3. Koefisien regresi bertanda negatif menunjukkan perubahan yang berlawanan arah
yaitu semakin tinggi tipe kepribadian concientiousness yang dimiliki perawat (X3)
maka burnoumnya semakin menurun. Dan sebaliknya semakin rendah tipe
kepribadian concientiousness yang dimiliki perawat (X3) maka burnoutnya
semakin meningkat Nilai koefisien regresi hubungan antar variabel tersebut adalah
sebesar -0,187.

4. Koefisien regresi bertanda negatif menunjukkan perubahan yang berlawanan arah
yaitu semakin tinggi emotional stability yang dimiliki perawat (X4) maka
burnoumya semakin menurun. Dan sebaliknya semakin rendah emotional
stability yang dimiliki perawat (X4) maka burnoutmya semakin meningkat Nilai

koefisien regresi hubungan antar variabel tersebut adalah sebesar -0,248.
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5. Koefisien regresi bertanda negatif menunjukkan perubahan yang berlawanan arah

yaitu semakin tinggi tipe kepribadian openness to experince yang dimiliki

perawat (Xs5) maka burnoumya semakin menurun. Dan sebaliknya semakin

rendah tipe kepribadian openness to experince yang dimiliki perawat (Xs5) maka

burnoumya semakin meningkat Nilai koefisien regresi hubungan antar variabel

tersebut adalah sebesar -0,183.

4.6.1. Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Pada tabel 4.20 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi (R) = 0,873

menunjukkan adanya hubungan secara bersama-sama yang sangat kuat antara

variabel big five personality yang terdiri

dari

extraversion,

agreeableness,

concientiousness, emotional stability dan openness to experince secara bersama-sama

dengan burnout perawat. Hubungan yang sangat kuat ini didasarkan dari teori yang

disampai Sugiono (2002:75) pembagian korelasi ini mengikuti aturan sebagai berikut

Tabel 4.21.

Kategori Dalam Korelasi

Variabel Kategori
< 0,200 Sangat lemah
0,201 < X < 0,400 Lemah
0,401 < X < 0,600 Cukup kuat
0,601 < X < 0,800 Kuat
0,801 <X <0,999 Sangat Kuat

Sumber : Olah Data
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Koefisien determinasi berganda (R?) atau R Square = 0,762. Hal ini berarti
secara bersama-sama 76,2% perubahan variabel terikat (Y) yaitu burnout disebabkan
oleh variabel big five personality yang terdiri dari extraversion, agreeableness,
concientiousness, emotional stability dan openness to experince, sedangkan sisanya

yaitu 23,8 % disebabkan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam model.

4.7. Pembuktian Hipotesis

4.7.1. Pengujian Hipotesis Koefisien Regresi Secara Bersamaan (Uji F)
Pengujian hipotesis regresi secara bersamaan (uji F) ditunjukkan untuk

mengetahui pengaruh kedua variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat

dalam satu model. Kriteria pengujian uji F ini adalah :

a. Jika hasil statistik F pada taraf signifikan alpha = 5% diperoleh nilai signifikansi
F < 0,05, berarti variabel-variabel bebas secara simultan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai signifikansi F > 0,05, berarti variabel-variabel bebas secara simultan
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel terikat

Berdasarkan data hasil regresi pada tabel 4.20 diketahui bahwa nilai F hitung
hasil regresi adalah sebesar 28,861, dengan nilai probabilitas kesalahan (Sig) sebesar

0,000. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari 0,05 sehingga ada pengaruh secara

bersama—sama big five personality yang terdiri dari extraversion, agreeableness,

concientiousness, emotional stability dan openness to experince terhadap variabel

terikat burnout perawat (Y). Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan
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“Terdapat pengaruh secara bersama-sama yang signifikan antara big five personality

yang terdiri dari extraversion, agreeableness, concientiousness, emotional stability

dan openness to experince terhadap variabel terikat burnout perawat Rumah Sakit

Islam Jemursari Surabaya” diterima kebenarannya.

4.7.2. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Setelah diketahui adanya pengaruh secara bersama — sama, langkah

selanjutnya adalah mengetahui pengaruh secara parsial. Pengujian hipotesis koefisien

regresi secara parsial (uji t) ditunjukkan untuk mengetahui pengaruh masing-masing

variabel bebas secara individual terhadap variabel terikat dalam satu model

Tabel 4.22.
Hasil Uji Regresi secara parsial (Uji t)
Variabel t hitung Tingkat Signifikasi
Extraversion -3,970 0,000
Agreeableness -3,292 0,002
Concientiousness -3,508 0,001
Emotional stability -4,177 0,000
Openness to experince -3,208 0,002

Sumber : Olah Data

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai uji t untuk variabel extraversion (X;) adalah sebesar -3,970 dengan tingkat

signifikasi 0,000. Nilai signifikasi ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
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dinyatakan ada pengaruh secara parsial yang signifikan extraversion (X;) terhadap
burnout perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya.

2. Nilai uji t untuk variabel agreeableness (X)) adalah sebesar -3,292 dengan tingkat
signifikasi 0,002. Nilai signifikasi ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
dinyatakan ada pengaruh secara parsial yang signifikan agreeableness (X3)
terhadap burnout perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya.

3. Nilai uji t untuk variabel concientiousness (X3) adalah sebesar -3,508 dengan
tingkat signifikasi 0,001. Nilai signifikasi ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
dinyatakan ada pengaruh secara parsial yang signifikan concientiousness (X3)
terhadap burnout perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya.

4. Nilai uji t untuk variabel extraversion (X4) adalah sebesar -4,177 dengan tingkat
signifikasi 0,000. Nilai signifikasi ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
dinyatakan ada pengaruh secara parsial yang signifikan extraversion (X4) terhadap
burnout perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya.

5. Nilai uji t untuk variabel openness to experince (Xs) adalah sebesar -3,208 dengan
tingkat signifikasi 0,002. Nilai signifikasi ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat
dinyatakan ada pengaruh secara parsial yang signifikan openness to experince (Xs)

terhadap burnout perawat Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya.
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4.7.3. Pengujian Hipotesis Kedua Variabel Berpengaruh Dominan

Setelah diketahui pengaruh secara parsial juga dilakukan analisa variabel

yang berpengaruh dominan. Untuk mengetahui variabel yang berpengaruh dominan

atau tidak adalah dengan menggunakan nilai beta. Berikut adalah hasil selengkapnya

dari perhitungan nilai beta :

Tabel 4.23.
Perhitungan Nilai Beta
Variabel Beta
Extraversion -0,308
Agreeableness -0,270
Concientiousness -0,270
Emotional stability -0,315
Openness to experince -0,284

Sumber : Olah Data

Dari nilai beta diatas juga menunjukkan bahwa untuk variabel emotional

stability mempunyai nilai 0,315. Nilai beta ini merupakan nilai beta terbesar

dibandingkan pada variabel lainnya. Dengan hasil ini maka emotional stability

merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap burnout perawat. Dengan

hasil ini pula maka hipotesis kedua diterima kebenarannya.
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4.8. Pembahasan
4.8.1. Pengaruh secara bersama -sama big five personality terhadap burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh bersama-sama big five
personality terhadap burnout perawat. Dengan hasil ini maka hipotesis penelitian
pertama diterima kebenarannya. Adanya pengaruh secara bersama-sama ini
didasarkan pada hasil pengujian uji F dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05.
Besarnya pengaruh secara bersama-sama big five personality terhadap burnout
sebesar 76,2 %.

Adanya pengaruh secara bersama-sama big five personality ini sesuai dengan
teorl yang disampaikan oleh Bakker er al. (2006) yang menyatakan bahwa big five
personality berpengaruh pada terjadinya burnout. Kepribadian merupakan faktor
penting bagaimana seseorang berpikir, merasakan, dan bertindak. Beberapa
pendekatan yang dikemukakan oleh para ahli untuk memahami kepribadian. Salah
satu pendekatan yang digunakan adalah pendekatan trait. Teori trait merupakan
sebuah model untuk mengidentifikasi trait-trait dasar yang diperlukan untuk
menggambarkan suatu kepribadian seperti yang diungkapkan oleh Fieldman (1993).
Sedangkan menurut Pervin (1996:6) big five personality adalah suatu pendekatan
yang yang digunakan dalam psikologi untuk melihat kepribadian manusia melalui
trait yang tersusun dalam lima kepribadian yang telah dibentuk menggunakan analisis
faktor. Kepribadian lima tersebut merupakan kepribadian yang akan menjadi dasar

bergaul dan berbagi dengan orang lain, kepribadian yang membuat orang dapat
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menanamkan kepercaan pada orang lain, kepribadian yang sadar akan segala hal yang
terkait dengan prinsip hidup, memiliki kestabilitas emosi dan terbuka terhadap hal
baru. Jika seluruh karakter tersebut dimiliki oleh karyawan maka karyawan akan
dapat bekerja dengan lebih harmonis dengan karyawan lain, dapat membangun
kepercayaan dengan rekan kerja yang lain, memiliki kesadaran yang tinggi akan
makna hidup sehingga tidak melakukan hal - hal yang merugikan bagi diri sendiri
maupun orang lain. Disamping itu perawat juga akan memiliki kestabilan emosi yang
dapat mengontrolnya dari adanya sikap negatif baik yang bersumber dari dirinya
maupun orang lain. Dan dengan karakteristik terbuka pada hal baru maka karyawan
dapat terus belajar dan mengembangkan diri sehingga akan mengurangi kelelahan
baik secara emosional mental dan mampu mencapai prestasi diri yang lebih baik.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout yang dirasakan perawat
sebagian besar masuk pada kategori kadang- kadang. Ini menunjukkan bahwa
perawat di Rumah Sakit Islam Jemursari Surabaya kadang mengalami keadaan
kelelahan emosional, mental dan kadang merasa perlu untuk melakukan pencapaian
diri. Jika melihat dari skala yang ada antara 1 sampai dengan 5 maka ini
menunjukkan bahwa burnout perawat sudah pada tingkatan yang perlu diperhatikan.
Jika dari pengamatan di lapangan burnout tersebut muncul karena banyaknya pasien
sedangkan jumlah tenaga perawat relatif terbatas. Sehingga perawat harus menangani
beban kerja yang melebihi kemampuan. Kondisi ini hampir tiap hari terjadi sehingga

perawat merasa mengalami kelelahan mental dan emosional. Pekerjaan perawat
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merupakan pekerjaan yang menuntut untuk selalu sabar dan melayani pasien dengan
baik. Meskipun kondisi lelah dengan banyak pekerjaan tuntutan untuk memberikan
pelayanan yang maksimal tetap harus menjadi dasar dalam bekerja. Kondisi inilah

yang kadang membuat perawat merasakan burnout.

4.8.2. Pengaruh secara parsial extraversion terhadap burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa extraversion berpengaruh negatif
terhadap burnout Artinya semakin tinggi kepribadian extraversion maka burnout
yang dialami karyawan semakin menurun. Dan begitu sebaliknya. Adanya pengaruh
tersebut dapat dilihat dari hasil uji t yang mempunyai tingkat signifikansi yang
kurang dari 0,05. Adanya pengaruh extraversion terhadap burnout ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Bekker (2006) bahwa extraversion berpengaruh
negatif terhadap kelelahan emosional, mental dan pencapaian personal (burnout).

Extraversion atau bisa disebut dengan faktor dominan patuh (dominance-
submissiveness). Faktor ini merupakan dimensi yang penting dalam kepribadian,
dimana extraversion ini dapat memprediksi banyak tingkah laku sosial. Menurut
penelitian tentang kepribadian seseorang yang memiliki faktor extraversoin yang
tinggi, akan mengingat semua interaksi sosial, berinteraksi dengan lebih banyak
orang dibandingkan dengan seseorang yang tingkat extraversion yang rendah. Dalam
berinteraksi, mereka banyak memegang kontrol dan keintiman. Dengan adanya

kemampuan untuk interaksi sosial, berinteraksi dengan lebih banyak orang dengan
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cara yang baik maka perawat akan dapat mengendalikan dirinya ketika harus
berinteraksi dengan berbagai macam karakter pasien. Dengan kepribadian tersebut
maka burnout karyawan akan menurun. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa

perawat mempunyai kepribadian extraversion pada kategori cukup.

4.8.3. Pengaruh secara parsial agreeableness terhadap burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa agreeableness berpengaruh negatif
terhadap burnout. Artinya semakin tinggi kepribadian agreeableness maka burnout
yang dialami karyawan semakin menurun. Dan begitu sebaliknya. Adanya pengaruh
tersebut dapat dilihat dari hasil uji t yang mempunyai tingkat signifikansi yang
kurang dari 0,05. Adanya pengaruh agreebleness terhadap burnout ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Bekker (2006) bahwa agreebleness berpengaruh
negatif terhadap kelelahan emosional, mental dan pencapaian personal (burnout).

Agreeableness adalah sifat fleksibel yang mengindikasikan seseorang yang
ramah, memiliki kepribadian yang selalu mengalah, menghindari konflik dan
memiliki kecendrungan untuk mengikuti orang lain. Seseorang yang memiliki skor
agreeableness yang tinggi digambarkan sebagai seseorang yang suka membantu,
pemaaf dan penyayang. Jika perawat mempunyai karakter dasar suka membantu,
pemaaf dan penyayang maka perawat akan merasa tidak berat melakukan tugas
sebagai perawat yang pada dasarnya membantu kesembuhan pasien, pemaaf apabila

pasien melakukan kesalahan dalam berperilaku sakit. Perawat dengan sifat atau
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karakter agreebleness akan memaklumi kondisi pasien yang sedang dalam keadaan
tidak stabil akibat sakit. Jika karakter ini dimiliki perawat maka burnout perawat akan
berkurang. Hasil perhitungan kuesioner diperoleh karakter agreebleness termasuk
kategori cukup.

4.8.4. Pengaruh secara parsial conscientiousness terhadap burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa conscientiousness berpengaruh negatif
terhadap burnout. Artinya semakin tinggi kepribadian conscientiousness maka
burnout yang dialami karyawan semakin menurun. Dan begitu sebaliknya. Adanya
pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil uji t yang mempunyai tingkat signifikansi
yang kurang dari 0,05. Adanya pengaruh conscientiousness terhadap burnout ini
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bekker (2006) bahwa
conscientiousness berpengaruh negatif terhadap kelelahan emosional, mental dan
pencapaian personal (burnout).

Conscientiousness adalah kemampuan seseorang dalam mendeskripsikan
kontrol dalam lingkungan sosial, berpikir sebelum bertindak, menunda kepuasan,
mengikuti aturan dan norma, terencana, terorganisir, dan memprioritaskan tugas. Di
sisi negatifnya kepribadian ini menjadi sangat perfeksionis, pemaksa, workaholic,
membosankan. Tingkat conscientiousness yang rendah menunjukkan sikap ceroboh,
tidak terarah serta mudah teralihkan perhatiannya. Perawat dengan kemampuan
conscientiousness yang tinggi akan bekerja dengan fokus dan berusaha bekerja

dengan sepenuh hati. Perawat dengan karakter ini akan tampak menyukai
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pekerjaannya sehingga dikenal dengan workaholic. Perawat yang suka akan
pekerjaannya sebagai perawat dan tugasnya untuk membantu paasien akan merasa

tidak mudah mengeluh. Sehingga tingkat kejadian burnout akan menurun.

4.8.5. Pengaruh secara parsial emotional stability terhadap burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa emotional stability berpengaruh positif
terhadap burnout. Artinya semakin tinggi kepribadian emotional stability maka
burnout yang dialami karyawan semakin meningkat. Dan begitu sebaliknya. Adanya
pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil uji t yang mempunyai tingkat signifikansi
yang kurang dari 0,05. Adanya pengaruh emotional stability terhadap ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bekker (2006) bahwa emotional stability
berpengaruh positif terhadap kelelahan emosional, mental dan pencapaian personal
(burnour).

Emotional Stability adalah kemampuan individu dalam mengendalikan diri
pada situasi emosi. Seseorang yang memiliki tingkat emotional stability yang tinggi
cenderung akan lebih gembira dan puas terhadap hidup dibandingkan dengan
seseorang yang memiliki tingkat emotional stability yang rendah. Individu dengan
emotional stability tinggi selain tidak mudah dalam menjalin hubungan dan
berkomitmen mereka juga memiliki tingkat self estem yang tinggi. Sedangkan
sebaliknya apabila memiliki emotional stability yang rendah adalah seseorang yang

mudah mengalami kecemasan, rasa marah, depresi, dan memiliki reaksi emosi yang
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kurang stabil. Kemampuan tersebut akan membuat perawat dapat menjaga emosinya
meskipun banyak tekanan atau beban pekerjaan yang dihadapi. Hasil perhitungan

menunjukkan bahwa perawat mempunyai kestabilan emosi kategori kurang.

4.8.6. Pengaruh secara parsial openess to experience tehadap burnout

Hasil penelitian menunjukkan bahwa openess to experience berpengaruh
negatif terhadap burnout. Artinya semakin tinggi kepribadian openess to experience
maka burnout yang dialami karyawan semakin menurun. Dan begitu sebaliknya.
Adanya pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil uji t yang mempunyai tingkat
signifikansi yang kurang dari 0,05. Adanya pengaruh openess to experience terhadap
burnout ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bekker (2006) bahwa
openess to experience berpengaruh negatif terhadap kelelahan emosional, mental dan
pencapaian personal (burnout).

Openess to experience yang tinggi lebih mengarah pada sikap yang lebih
terbuka pada dunia luar, mempunyai daya imajinasi yang tinggi. Sedangkan pada
pada openess to experience yang rendah mempunyai pemikiran yang sempit,
konservatif (tidak menyukai adanya perubahan). Perawat dengan sikap yang terbuka
pada dunia luar akan mudah untuk beradaptasi dan belajar dari pengalaman orang
lain. Keterbukaan pada dunia luar menyebabkan perawat berpikir lebih positif dalam
kehidupan karena pada dasarnya ilmu dan pengetahuan akan terus berkembang dan

perawat mempunyai kesempatan yang luas untuk terus belajar. Pada keadaan ini
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perawat akan bekerja dengan lebih semangat karena tujuan hidup yang lebih besar
atau lebih tinggi dari keadaan sekarang sudah ada dalam pandangan atau mimpinya.
Sehingga kesulitan yang dihadapi sekarang merupakan suatu proses untuk mencapai
mimpi atau tujuan yang lebih tinggi. Pada kondisi ini maka burnout akan menjadi

lebih berukur.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan pada hasil pengolahan data dalam penelitian ini, dapat ditarik
simpulan sebagai berikut :
Berdasarkan pada hasil pengolahan data dalam penelitian ini, dapat ditarik
simpulan sebagai berikut :

1. Big five personality yang terdiri dari extraversion (X;), agreeableness (X3),
concientiousness (X3), emotional stability (X4) dan openness to experience (Xs)
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap burnout perawat
rumah sakit Islam Jemursari Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis
pertama terbukti kebenarannya. Besarnya pengaruh variabel big five personality
yang terdiri dari extraversion (X,), agreeableness (X,), concientiousness (X3),
emotional stability (X4) dan openness to experience (Xs) terhadap burnout
perawat adalah sebesar 73,6.

2. Pada pengujian parsial juga menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh dari big five
personality yang terdiri dari extraversion (X,), agreeableness (X»),
concientiousness (X3), emotional stability (X4) dan openness to experience (Xs)

terhadap burnout perawat rumah sakit Islam Jemursari Surabaya.
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Hasil uji beta membuktikan bahwa variabel emotional stability memiliki nilai
tertinggi dari variabel bebas lainnya sebesar 0,315, sehingga variabel emotional

stability memiliki pengaruh dominan terhadap burnout

Saran

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini terkait dengan
hasil pengujian statistik yang sudah dibahas pada bab IV. Saran-saran yang diajukan
adalah :

1. Upaya yang dilakukan oleh pihak rumah sakit adalah dengan memperhatikan
tekanan waktu dan target yang harus dipenuhinya agar perawat tidak merasa
tertekan dan memberikan beban kerja sesuai dengan pekerjaannya,
memberikan kesempatan pada program pelatihan dan pengembangan

sehingga rasa takut melakuakan kesalahannd apat dihindari.
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Lampiran 1

Kuesioner Penelitian
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KUESIONER

Responden yang terhormat,

Dalam rangka melakukan penelitian tentang pengaruh big five personality
terhadap burnout perawat, perkenankanlah kami mohon kesediaan anda mengisi
kuesioner berikut ini. Penelitian ini akan digunakan untuk menyelesaikan skripsi
dalam memperoleh gelar Sarjana dari Universitas Airlangga. Jawaban yang anda
berikan sangat berguna bagi penelitian ini.

Sebelumnya kami ucapkan terima kasih atas kesediaan anda untuk mengisi
kuesioner ini dan silahkan mengisi dengan jawaban yang sesuai dengan penilaian

anda.

I. IDENTITAS RESPONDEN

1. Umur b y.... Tahun
2. Jenis kelamin *) ¢ /P
3. Pendidikan terakhir *) :a. D3

b. D4

c. SPK

d. S2 Keperawatan

4. Lama bekerja *) :a. < 1 tahun
b. 1 tahun — 3 tahun
c. > 3 tahun

5. Status *) : a. Belum menikah
b. Menikah

keterangan : *) = lingkari pada jawaban yang anda pilih
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II. PENILAIAN BIG FIVE PERSONALITY DAN BURNOUT

Pada bagian ini anda diminta untuk memberikan pendapat tentang big five

personality dan burnout. Pernyataan A merupakan pernyataan tentang big five

personality. Pernyataan B merupakan pernyataan tentang burnout.

A. BIG FIVE PERSONALITY

Kriteria penilaian :

STS
TS
RR
S
SS

= Sangat Tidak Setuju
= Tidak Setuju

Ragu-ragu
= Setuju

= Sangat Setuju

Petunjuk pengisian : Berikan tanda silang (\) pada jawaban yang menurut anda sesuai

No. PERNYATAAN STS | TS | RR SS

EXTRAVERSION

1. | Sebagai perawat, saya memiliki kecendrungan untuk mudah
bergaul dengan sesama perawat dan pasien

2. | Saya memiliki kecendrunagan untuk banyak berteman
dengan perawat lain

3. | Di dalam pekerjaan sebagai perawat saya cenderung tegas
terhadap keluaga pasien maupun rekan sekerja yang
melakukan kesalahan

4. | Sebagai seorang perawat, saya sering mengikuti kegiatan
yang diadakan oleh pihak rumah sakit

5. | Sebagai seorang perawat banyak emosi positif yang terjadi
pada saya sangat melakukan pekerjaan
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No. PERNYATAAN STS | TS | RR SS

AGREEABLENESS

1. | Sebagai seorang perawat, say mudah percaya pada orang lain
atau teman sekerja

2. | Sebagai seorang perawat, yang saya katakana kepada
keluarga pasien terus terang

3. | Sebagai seorang perawat saya mempunyai kenginan untuk
membantu pasien atau keluarga pasien

4. | Sebagai perawat, saya memiliki kepedulian terhadap konflik
yang terjadi di sekitar lingkungan kerja
CONCIENTIOUSNESS

1. | Dalam melakukan pekerjaan sebagai perawat, saya memiliki
kesanggupan dalam bekerja

2. | Sebagai seorang perawat, saya memiliki kemampuan dalam
menempatkan diri dalam organisasi sosial.

3. | Sebagai seorang perawat, saya selalu memegang prinsip
hidup.

4. | Sebagai seorang perawat, saya memiliki pendapat
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Tugas Akhir

No. PERNYATAAN STS | TS | RR SS
EMOTIONAL STABILITY
1. | Didalam pekerjaan sebagai perawat, saya memiliki
kecendrungan merasa kuatir dalam menghadapi situasi yang
sulit pada pasien
2. | Di dalam lingkungan kerja, saya memiliki kecenderungan
untuk mengalami amarah dan frustasi
3. | Dalam melayani pasien, saya memiliki kemungkinan depresi
lebih cepat daripada individu normal.
4. | Sebagai seorang perawat, saya kurang mampu mengontrol
tindakan pada pasien dengan keadaan tertentu
5. | Sebagai seorang stress, yang saya hadapi dapat saya
tanggulangi
OPENNESS TO EXPERIENCE
1. | Sebagai seorang perawat kecendrungan untuk mendapatkan
ilmu baru dalam dunia perawatan akan saya coba
2. | Dalam lingkungan kerja sesama perawat, apabila terjadi
perubahan peraturan dalam rumah sakit dapat saya lakukan
PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.
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B. BURNOUT
Kriteria penilaian :
TP = Tidak Pernah
HTP = Hampir Tidak Pernah
KK = Kadang-kadang
SR = Sering
SL = Selalu
No. PERNYATAAN TP | HTP | KK | SR | SL
KELELAHAN EMOSIONAL (EMOTIONAL
EXHAUSTION)
1. | Apatis terhadap pekerjaaan.
2. | Merasa lelah saat akhir jam kerja.
3. | Enggan melakukan pekerjaan.
4. | Merasakan ketegangan jika bekerja dengan
orang lain.
5. | Merasakan frustasi dengan pekerjaan.
6. | Merasa terlalu keras bekerja
7. | Tidak peduli dengan rekan sekerja.
8. | Merasa jenuh dengan pekerjaan.
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No.

PERNYATAAN

TP

HTP

KK

SR

SL

o=

KELELAHAN MENTAL ATAU PRILAKU
(DEPERSONALISASI)

Memperlakukan pasien sebagai objek.

Menjadi tidak berperasaan.

Pekerjaan membangkitkan emosi.

Tidak mempedulikan apa yang terjadi pada pasien.

Tidak peduli dengan respon negatif dari pasien.

T o e

PENCAPAIAN PRESTASI DIRI (PERSONAL
ACCOMPLISHMENT)

Mengabaikan perasaan pasien.

Kurang berempati pada masalah pasien.

Tidak percaya diri akan pekerjaan menjadi perawat.
Pekerjaan tidak memberikan gairah bekerja.

Saya kurang berusaha menyenangkan pasien.

Merasa tidak bersemangat setelah bekerja.

Melakukan tugas dengan tidak bersemangat.

Mengatasi masalah dengan tidak tenang.
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Lampiran 2

Tabulasi Data Responden
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x1.3

x1.2

x1.1

status

lama

pddk

umur

| __gender
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x2.6

x2.5

x2.4

x2.3

x2.2

x2.1

x1.5

x1.4
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x4.2

x4.1

x3.6

x3.5

x3.4

x3.3

x3.2

x3.1
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x5.4

x5.3

x5.2

x5.1

x4.6

x4.5

x4.4

x4.3
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y1.16

y1.15

y1.14

y1.13

y1.12

y1.11

x5.6

x5.5
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y1.31

y1.25

y1.24

y1.23

y1.22

y1.21

y1.18

y1.17

PENGARUH BIG FIVE... GARID VINA A.

Tugas Akhir



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

x1rata

3.20
2.20
3.00
3.00
3.00
3.60
2.20
3.20
3.80
4.00
3.40
3.00
2.40
4.60
3.20
4.20
3.60
3.20
3.80
3.20
1.40
2.20

y1.38

y1.37

y1.36

y1.35

y1.34

y1.33

y1.32
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2.80

3.00

3.00

3.60

3.60

3.20

3.80

3.20

1.40

2.20

3.80

3.20

3.40

1.20

3.60

3.80

3.40

2.40

4.00

3.60

4.00

3.80

3.80

2.40

1.40

3.40

3.80

3.80

WINWWRARWNMNNWRARWRARWIWIWWWINDINDWWWWIN NN |W|W

WINWWPARWWNWPRARWWIWIWIWWWININARWWW[WWIN |~ |W

WINWWIPWWWW|IRPWR[PRPWLOLWWLWNWWW[W[WWWIN | W|W

WIWN WP WWWWRARWONIAIWIWWWINWNOTWW[WWIN |~ |W

AP IOWWPAPRWLWWWWBRWPARWVIWIWIARWINWWWWW[WIWIN |~ |W

AIWPWLWOAOIWCWWWWRARWIR|PR(PRPWIRWINDWW|W[W[W[W[W[N[W[N W

AIWORWOWWWWPRARWIAR|IR|IPRIWIARPWOINWWWWW[WIWIN|W|N|W

2.40

X2rata x3rata x4rata x5rata yrata res_1
3.33 3.17 2.83 3.83 2.71 -0.02370
3.33 2.83 3.17 2.83 3.14 0.06794
3.33 1.83 3.50 3.83 2.90 0.04676
3.33 3.50 4.17 4.00 2.38 0.03484
3.50 2.67 2.83 4.00 2.81 0.00945
3.67 3.67 3.67 417 2.24 0.00107
3.33 3.00 3.33 3.17 2.95 0.01142
3.33 3.00 3.50 417 1.24 | -1.29860
3.50 2.33 3.00 3.50 276 [ -0.01229
3.50 2.50 3.00 3.50 2.62 | -0.08589
3.50 3.17 3.83 3.83 2.43 0.01113
3.33 3.00 2.67 3.00 3.00 0.00627
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3.33 3.33 3.50 3.83 2.76 0.08222
4.50 3.50 4.00 4.67 2.00 0.23750
4.00 2.83 3.17 3.00 2.76 0.02044
3.17 3.50 3.50 2.83 2.52 | -0.02422
4.00 4.00 4.00 4.00 2.00| -0.06116
4.00 2.83 2.50 3.00 2.86 [ -0.04497
3.17 3.50 2.83 2.83 276 [ -0.01999
4.00 2.83 3.17 3.00 2.71 -0.02956
3.33 3.17 2.83 3.50 3.14 0.02878
3.33 2.83 2.17 2.83 3.52 0.19982
3.33 3.00 3.50 4.17 2.86 0.25104
3.33 3.50 4.17 4.00 2.38 0.03484
3.50 2.67 2.83 2.17 3.14 0.00444
3.67 3.67 4.17 4.33 2.14 0.05558
3.33 3.00 3.33 3.17 2.71 0.01767
4.00 2.83 3.17 3.00 2.76 0.02044
3.17 3.50 2.83 317 2.71 -0.00908
4.00 2.83 3.17 3.00 2.71 -0.02956
3.33 3.17 2.83 3.83 3.19 0.13969
3.33 2.83 2.33 3.00 3.24 | -0.00837
3.33 1.83 4.17 3.50 2.67 0.06197
3.33 3.50 4.17 4.00 2.38 0.07002
3.50 2.67 2.83 2.33 3.05 0.01526
1.33 4.00 4.17 1.67 3.52 0.14706
2.17 217 3.33 3.67 3.00 0.02217
2.83 3.00 2.50 3.83 3.19 0.35330
2.50 3.00 2.33 3.67 3.24 0.19806
3.00 2.00 2.67 3.00 3.33 -0.01967
2.50 2.67 2.83 2.50 3.00 | -0.08798
1.33 1.33 3.67 1.67 3.67 0.09561
2.17 2.17 3.33 3.67 3.00 0.09252
2.83 4.00 2.50 3.83 2.62 | -0.02937
2.50 4.00 2.33 3.67 2.52 | -0.26426
3.00 2.00 2.67 3.33 3.19 [ -0.09876
2.00 2.00 3.33 1.67 3.48 [ -0.31302
2.50 2.83 3.17 3.50 2.90 0.00314
3.17 2.50 3.50 3.83 2.62 0.00082
3.33 1.83 3.50 4.00 2.76 0.07793
3.00 2.00 2.67 3.33 3.33 0.04124
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Lampiran 3

Uji Validitas
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Frequencies

Frequency Table

Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid  Pria 29 56,9 56,9 56,9

Wanita 22 43,1 43,1 100,0

Total 51 100,0 100,0

Umur
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 20 - 25 tahun 5 9,8 9,8 9,8

26 - 30 tahun 4 7,8 7,8 17,6

31 - 35 tahun 23 45,1 45,1 62,7

36 - 40 tahun 11 21,6 21,6 84,3

> 40 tahun 8 15,7 S, Z 100,0

Total 51 100,0 100,0

Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid SPK 9 17,6 17,6 17,6

D3 keperawatan 10 19,6 19,6 37,3

Sarjana keperawatan 30 58,8 58,8 96,1

S2 2 3,9 3,9 100,0

Total 51 100,0 100,0

Lama Kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid <1 tahun 5 9,8 9,8 9,8

1 - 3 tahun 11 21,6 21,6 31,4

>3 tahun 35 68,6 68,6 100,0

Total 51 100,0 100,0
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Status pernikahan

Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Belum menikah 8 15,7 15,7 15,7
Sudah menikah 43 84,3 84,3 100,0
Total 51 100,0 100,0
X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 5 9,8 9,8 9,8
2 9 17,6 17,6 27,5
3 6 11,8 11,8 39,2
4 23 45,1 45,1 84,3
5 8 15,7 15,7 100,0
Total 51 100,0 100,0
X1.2
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 7,8 7,8 7,8
2 7 13,7 13,7 21,6
3 14 27,5 27,5 49,0
4 21 41,2 41,2 90,2
5 5 9,8 9,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 7,8 7,8 7,8
2 10 19,6 19,6 27,5
3 12 23,5 23,5 51,0
4 21 41,2 41,2 92,2
5 4 7,8 7,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
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X1.4
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 12 23,5 23,5 25,5
3 28 54,9 54,9 80,4
4 10 19,6 19,6 100,0
Total 51 100,0 100,0
X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2 20 39,2 39,2 39,2
3 17 33,3 33,3 72,5
4 14 27,5 27,5 100,0
Total 51 100,0 100,0
X2.1
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 7 13,7 13,7 13,7
3 11 21,6 21,6 35,3
4 30 58,8 58,8 94,1
5 3 5,9 59 100,0
Total 51 100,0 100,0
X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 3,9 3,9 3,9
2 1 2,0 2,0 5,9
3 23 451 451 51,0
4 19 37,3 37,3 88,2
5 6 11,8 11,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
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X2.3
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 5 9,8 9,8 9,8
3 16 31,4 31,4 41,2
4 24 47,1 471 88,2
5 6 11,8 11,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
X2.4
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 7 13,7 13,7 13,7
2 16 31,4 31,4 45,1
3 19 37,3 37,3 82,4
4 9 17,6 17,6 100,0
Total 51 100,0 100,0
X2.5
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 3,9 3,9 3,9
2 7 13,7 13,7 17,6
3 29 56,9 56,9 74,5
4 13 25,5 25,5 100,0
Total 51 100,0 100,0
X2.6
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 3,9 3,9 3,9
2 14 27,5 27,5 314
3 23 451 451 76,5
4 12 23,5 23,5 100,0
Total 51 100,0 100,0
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X3.1
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 15 29,4 29,4 314
3 30 58,8 58,8 90,2
4 5 9,8 9,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
X3.2
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 14 27,5 27,5 294
3 17 33,3 33,3 62,7
4 19 37,3 37,3 100,0
Total 51 100,0 100,0
X3.3
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 10 19,6 19,6 19,6
3 29 56,9 56,9 76,5
4 10 19,6 19,6 96,1
5 2 3,9 3,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
X3.4
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 18 35,3 35,3 37,3
3 22 43,1 43,1 80,4
4 10 19,6 19,6 100,0
Total 51 100,0 100,0
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X3.5
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 4 7,8 7,8 7,8
2 13 25,5 25,5 33,3
3 29 56,9 56,9 90,2
4 5 9,8 9,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
X3.6
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 18 35,3 35,3 35,3
3 20 39,2 39,2 74,5
4 10 19,6 19,6 94,1
5 8 5,9 5,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
X4.1
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 19 37,3 37,3 39,2
3 14 27,5 27,5 66,7
4 17 33,3 33,3 100,0
Total 51 100,0 100,0
X4.2
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 4 7,8 7,8 7,8
3 15 29,4 29,4 37,3
4 27 52,9 52,9 90,2
5 5 9,8 9,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
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X4.3
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 8 15,7 15,7 15,7
3 23 451 451 60,8
4 20 39,2 39,2 100,0
Total 51 100,0 100,0
X4.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 4 7,8 7,8 9,8
3 25 49,0 49,0 58,8
4 17 33,3 33,3 92,2
5 4 7,8 7,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
X4.5
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 22 43,1 43,1 43,1
3 18 35,3 35,3 78,4
4 8 15,7 15,7 94,1
5 3 5,9 5,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
X4.6
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 18 35,3 35,3 35,3
3 13 25,5 25,5 60,8
4 13 25,5 25,5 86,3
5 7 13,7 13,7 100,0
Total 51 100,0 100,0
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X5.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 5,9 5,9 5,9
2 3 5,9 5,9 11,8
3 15 29,4 29,4 41,2
4 27 52,9 52,9 94,1
5 3 59 59 100,0
Total 51 100,0 100,0
X5.2
Cumulative
Frequency | Percent [ Valid Percent Percent
Valid 2 6 11,8 11,8 11,8
3 16 31,4 31,4 43,1
4 22 43,1 43,1 86,3
5 TA 13,7 13,7 100,0
Total 51 100,0 100,0
X5.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 3,9 3,9 3,9
2 9 17,6 17,6 21,6
3 15 29,4 29,4 51,0
4 24 47 1 471 98,0
5 1 2,0 2,0 100,0
Total 51 100,0 100,0
X5.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 2 3,9 3,9 3,9
2 4 7,8 7,8 11,8
3 26 51,0 51,0 62,7
4 18 35,3 35,3 98,0
5 1 2,0 2,0 100,0
Total 51 100,0 100,0

Tugas Akhir

PENGARUH BIG FIVE...

GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

X5.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 10 19,6 19,6 21,6
3 23 45,1 45,1 66,7
4 14 27,5 27,5 94,1
5 3 5,9 59 100,0
Total 51 100,0 100,0
X5.6
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 5 9,8 9,8 9,8
3 17 33,3 33,3 43,1
4 27 52,9 52,9 96,1
5 2 3,9 3,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.11
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 4 7,8 7,8 9,8
3 39 76,5 76,5 86,3
4 7 i3, 4 13,7 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.12
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 9 17,6 17,6 19,6
3 31 60,8 60,8 80,4
4 10 19,6 19,6 100,0
Total 51 100,0 100,0
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Y¥1.13
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 11 21,6 21,6 23,5
3 33 64,7 64,7 88,2
4 6 11,8 11,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.14
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 16 31,4 31,4 31,4
3 32 62,7 62,7 94,1
4 3 o9 5,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.15
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 18 35,3 893 35,3
3 32 62,7 62,7 98,0
4 1 2,0 2,0 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.16
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 16 31,4 31,4 31,4
3 33 64,7 64,7 96,1
4 2 3,9 3,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.17
Cumulative
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid 2 24 471 471 471
3 25 49,0 49,0 96,1
4 2 3,9 3,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
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Y1.18
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 2 15 29,4 29,4 29,4
3 33 64,7 64,7 94,1
4 3 59 5,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
Yi.21
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 17 33,3 33,3 35,3
3 31 60,8 60,8 96,1
4 2 3,9 3,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.22
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 J 2,0 2,0 2,0
2 18 35,3 35,3 3733
3 30 58,8 58,8 96,1
4 2 3,9 3,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.23
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 16 31,4 31,4 33,3
3 28 54,9 54,9 88,2
4 6 11,8 11,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
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Y1.24
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 17 33,3 33,3 35,3
3 29 56,9 56,9 92,2
4 4 7,8 7,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.25
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 21 41,2 41,2 43,1
3 26 51,0 51,0 94,1
4 3 5,9 5,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.31
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 16 31,4 31,4 33,3
3 27 52,9 52,9 86,3
4 6 11,8 11,8 98,0
5 J 2,0 2,0 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.32
Cumulative
Frequency [ Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 17 33,3 33,3 35,3
3 30 58,8 58,8 94,1
4 3 5,9 5,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
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Y1.33
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 14 27,5 27,5 294
3 31 60,8 60,8 90,2
4 5 9,8 9,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.34
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 10 19,6 19,6 21,6
3 35 68,6 68,6 90,2
4 5 9,8 9,8 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.35
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 9 17,6 17,6 19,6
3 31 60,8 60,8 80,4
4 y/ 13,7 13,7 94,1
5 3 5,9 5,9 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y1.36
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 7 13,7 13,7 15,7
3 34 66,7 66,7 82,4
4 9 17,6 17,6 100,0
Total 51 100,0 100,0
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Y¥1.37
Cumulative
Frequency | Percent Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 5 9,8 9,8 11,8
3 33 64,7 64,7 76,5
4 11 21,6 21,6 98,0
5 1 2,0 2,0 100,0
Total 51 100,0 100,0
Y¥1.38
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 1 2,0 2,0 2,0
2 6 11,8 11,8 13,7
3 32 62,7 62,7 76,5
4 11 21,6 21,6 98,0
5 1 2,0 2,0 100,0
Total 51 100,0 100,0
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Lampiran 4

Uji Reliabilitas
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Item-total Statistics

X1.
X1.
X1.
X1.
X1.

g W N

Reliability Coefficients

N of Cases =

Scale
Mean
if Tien
Deleted

1243888 3
12,4118
182 %o 0918
L1 e )
12,8431

51,4

Alpha = , 8221
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(space saver)

ANALYSTI

Scale
Variance
Rt =
Deleted

88,4267
8,9671
8,8549
11,4808
12,0149
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Correlation

, 6885
S 2
, 1348
A )
o 898

N of Items = 5

will be used for this analysis ****x*xx*

(AL PH

Alpha
if Item
Deleted

, 7682
, 7512
, 7487
,8013
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RELIABILTITY

Item-total Statistics

X2.
X2.
X2.
X2.
X2.
X2.

Reliability Coefficients
N of Cases

Alpha
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o U W N

Scale
Mean
if Tien
Deleted

1520285
15,6863
185 o 5"
16,6078
il GPLS (5
L S 1727/

51,0

, 8434

(space saver)

ANALYSTI

Scale
Variance
Rt =
Deleted

10,2384
10,8196
10,4071
9,9231
9,6549
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RELIABILTITY

Item-total Statistics

X3.
X3.
X3.
X3.
X3.
X3.

Reliability Coefficients
N of Cases

Alpha
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o U W N

Scale
Mean
if Tien
Deleted

14,5882
14,2941
14,2745
14,5490
14,6667
14,3922

51,0

, 8947

(space saver)
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Scale
Variance
Rt =
Deleted

10,5671
10,5318
10,9231
9,8925
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1120 M8
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RELIABILTITY

Item-total Statistics

X4.
X4.
X4.
X4.
X4.
X4.

Reliability Coefficients
N of Cases

Alpha
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o U W N

Scale
Mean
if Tien
Deleted

16,2745
15,5490
185 %S 6018
L6 ey S
16, Sege
16,0196

51,0

, 7179

(space saver)

ANALYSTI

Scale
Variance
Rt =
Deleted

8,1231
8,4525
8,1184
9,0282
8,1529
TR MO

PENGARUH BIG FIVE...

will be used for this analysis ****x*xx*

S - S CALE (AL PH
Corrected
Item- Alpha
Tetal if Item
Correlation Deleted
#4655 , 6748
,.4992 , 6675
r ool 5 , 6298
<8810 , 7165
, 4487 , 6801
73936 , 7063

N of Items

= 6

GARID VINA A.



Reliability

**xxxx*x Method 1

A)

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

RELIABILTITY

Item-total Statistics

X5.
X5.
X5.
X5.
X5.
X5.

Reliability Coefficients
N of Cases

Alpha
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o U W N

Scale
Mean
if Tien
Deleted

16,7451
16,6275
16,9608
16,9804
1w, CSE8i8
il S/ (075
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(space saver)
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10, s 38"
11,5184
11,1184
11,8196
13,3765
13,0918

PENGARUH BIG FIVE...

will be used for this analysis ****x*xx*

S - S CALE (AL PH
Corrected
Item- Alpha
Tetal if Item
Correlation Deleted
, 8408 , 8437
oS 2 , 8570
, 8048 , 8504
o el , 8519
;4195 ,9123
, 6095 , 8821

N of Items

= 6

GARID VINA A.



Reliability

**xxxx*x Method 1

A)

ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

RELIABILTITY

Item-total Statistics

Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
.21
.22
.23
.24
.25
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.
Y1.

Y1
Y1l
Y1l
Y1l
Y1

Reliability Coefficients

N of Cases

11
12
13
14
15
16
17
18

31
32
33
34
35
36
37
38

Alpha
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Scale
Mean
if Tien
Deleted

56,0980
5o, ts3 7!
56,2549
s el >
56,4510
56 SR
56,5490
56,3529
56,4510
56,4706
56, 3524
56,4118
56,5098
568, .37
56,4314
56,3333
56,2549
56,0784
56,1176
56,0000
56,0196

51,0

, 9479

(space saver)

ANALYSTI

Scale
Variance
Rt =
Deleted

78,4502
76,6808
78,1137
79,9984
80,4925
80,7231
79,8925
80,0329
78,4525
79,0141
76,8729
77,7671
77,4149
75,6996
77,5702
76,6667
77,5137
77,4337
77,1859
76,3200
75,9796
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Lampiran 5

Deskripsi Data Penelitian
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Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Extraversion 51 1,20 4,60 3,1451 , 77157
Agreeableness 51 1,33 4,50 3,1993 ,62807
Concientiousness 51 1,33 4,00 2,8922 ,63493
Emotional stability 51 2,17 4,17 3,1993 ,55978
Openness to experince 51 1,67 4,67 3,3693 ,68420
Burnout 51 1,24 3,67 2,8141 ,44091
Valid N (listwise) 51
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Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation

X1.1 51 1 5 3,39 1,234
X1.2 51 1 5 3,31 1,086
X1.3 51 1 5 3,22 1,101
X1.4 51 1 4 2,92 717
X1.5 51 2 4 2,88 ,816
X2.1 51 2 5 3,57 ,806
X2.2 51 1 5 3,51 ,880
X2.3 51 2 5 3,61 ,827
X2.4 51 1 4 2,59 ,942
X2.5 51 1 4 3,04 747
X2.6 51 1 4 2,88 ,816
X3.1 51 1 4 2,76 ,651
X3.2 51 1 4 3,06 ,858
X3.3 51 2 5 3,08 744
X3.4 51 1 4 2,80 775
X3.5 51 1 4 2,69 ,761
X3.6 51 2 5 2,96 ,894
X4.1 51 1 4 2,92 ,891
X4.2 51 2 5 3,65 ,770
X4.3 51 2 4 3,24 ,710
X4.4 51 1 5 3,37 ,824
X4.5 51 2 5 2,84 ,903
X4.6 51 2 5 3,18 1,072
X5.1 51 1 5 3,47 ,924
X5.2 51 2 5 3,59 ,876
X5.3 51 1 5 3,25 913
X5.4 51 1 5 3,24 ,790
X5.5 51 1 5 3,16 ,880
X5.6 51 2 5 3,51 ,731
Y1.11 51 1 4 3,02 ,547
Y1.12 51 1 4 2,98 ,678
Y1.13 51 1 4 2,86 ,633
Y1.14 51 2 4 2,75 ,560
Y1.15 51 2 4 2,67 ,516
Y1.16 51 2 4 2,73 ,532
Y1.17 51 2 4 2,57 575
Y1.18 51 2 4 2,76 ,551
Y1.21 51 1 4 2,67 ,589
Y1.22 51 1 4 2,65 ,594
Y1.23 51 1 4 2,76 ,681
Y1.24 51 1 4 2,71 ,642
Y1.25 51 1 4 2,61 ,635
Y1.31 51 1 5 2,80 ,749
Y1.32 51 1 4 2,69 ,616
Y1.33 51 1 4 2,78 ,642
Y1.34 51 1 4 2,86 ,601
Y1.35 51 1 5 3,04 ,799
Y1.36 51 1 4 3,00 ,632
Y1.37 51 1 5 3,12 ,683
Y1.38 51 1 5 3,10 ,700
Valid N (listwise) 51

PENGARUH BIG FIVE...

GARID VINA A.



ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

Lampiran 6

Uji Hasil Regresi
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Regression
Variables Entered/Removed
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Openness to experince,

Emotional stability,
Concientiousneg.s, Extraversion,
Agreeableness

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Burnout

Model Summary’

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 ,8732 ,762 ,736 ,22660

a. Predictors: (Constant), Openness to experince,
Emotional stability, Concientiousness, Extraversion,
Agreeableness

b. Dependent Variable: Burnout

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7,410 5 1,482 28,861 ,0002
Residual 2,311 45 ,051
Total 9,720 50

a. Predictors: (Constant), Openness to experince, Emotional stability,
Concientiousness, Extraversion, Agreeableness

b. Dependent Variable: Burnout
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Coefficient$
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5,924 ,271 21,886 ,000
Extraversion -,176 ,044 -,308 -3,970 ,000 ,879 1,138
Agreeableness -,189 ,057 -,270 -3,292 ,002 ,788 1,269
Concientiousness -,187 ,053 -,270 -3,508 ,001 ,893 1,119
Emotional stability -,248 ,059 -,315 -4.177 ,000 ,929 1,077
Openness to experincg -,183 ,057 -,284 -3,208 ,002 ,676 1,479
a. Dependent Variable: Burnout
Nonparametric Correlations
Correlations
Agreeabl | Concienti | Emotional | Openness | Unstandardiz
Extraversion | eness ousness stability  |to experince | ed Residual
Spearman's rho Extraversion Correlation Coefficien 1,000 -,017 ,051 125 ,198 -,159
Sig. (2-tailed) L ,907 722 ,382 ,164 ,265
N 51 51 51 51 51 51
Agreeableness Correlation Coefficien ,017 1,000 1441 175 ,228 -,072
Sig. (2-tailed) ,907 ’ 323 219 ,108 615
N 51 51 51 51 51 51
Concientiousness Correlation Coefficien ,051 144 1,000 ,168 ,337* ,011
Sig. (2-tailed) 722 ,323 : ,237 ,015 ,937
N 51 51 51 51 51 51
Emotional stability Correlation Coefficien ,125 o) ,168 1,000 , 378" ,260
Sig. (2-tailed) ,382 ,219 ,237 . ,006 ,066
N 51 51 51 51 51 51
Openness to experince  Correlation Coefficien ,198 ,228 337 378" 1,000 ,216
Sig. (2-tailed) 164 108 015 ,006 . 128
N 51 51 51 51 51 51
Unstandardized Residua Correlation Coefficien| -,159 -,072 ,011 ,260 ,216 1,000
Sig. (2-tailed) ,265 ,615 ,937 ,066 128 .
N 51 51 51 51 51 51
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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